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KATA PENGANTAR

Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa, Buku
Panduan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) menuju Sekolah Standar Nasional
Pendidikan (SNP) dapat diselesaikangan baik. Buku ini diharapkan menjadi panduan
pelaksanaan program SPMI dalam rangka peningkatan mutu pendidikan di satuan
pendidikan. Buku ini juga berfungsi bagi pendidikan dan tenaga kependidikan sebagai
pedoman dalam mengimplementasikan SPMI di sapedidikannya. Buku ini sangat
baik untuk pegangan bagi pengawas sekolah, kepala sekolah, Tim Penjaminan Mutu
Pendidikan Sekolah (TPMPS), dan pengelola pendidikan dalam rangka pedampingan
sekolah.

Dengan diluncurkannya program merdeka belajar oleh Baymdiem Anwar
Makarim, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, memberikan peluang
bagi otonomi sekolah untuk mengembangkan sekolah menjadi sekolah penggerak yang
mampu menjadi contoh bagi sekolah lain dalam menggerakkan semua potensi yang ada.
Dalam sekolah penggerak diperlukan kepala sekolah penggerak dan guru penggerak yang
memiliki inovasi dan aktif mengikuti perubahan dan perkembangan terkini, yang didukung
oleh semuatakeholdesekolah untuk mencapai tujuan pendidikan nasional sesuai SNP

Menyadari bahwa terwujudnyaukuini tidak terlepas dari bantuan berbagai pihak,
baik secara langsung maupun tidak langsung. Oleh sebab itu, dalam kesempatan ini
disampaikan terima kasih kepadars. Adrian Howay, M.M. selaku Kepala Lembaga
Penjaminan MutuPendidikan (LPMP) Provinsi Papua, Rek&ekan Widyaiswara an
LPMP Provinsi Papua, daretbagai pihak yang tidak dapdisebutkarsatu per satu, yang
telah memberikamnformasi, dukungan dan motivasi hingga tersusunnya buku panduan
ini.

Buku ini terdiri dai 10 judul yang tidak bisa terpisahkan satu dengan yang lain
sebagai panduan sekolah dalam menjalankan SPMI, yaitu:

Buku 1 : Implementasi SPMI Satuan Pendidikan

Buku 2A: Pemenuhan Mutu Standar Kompetensi Lulusan

Buku 2B: Pemenuhan Mutu Standar Isi

Buku 2C: Pemenuhan Mutu Standar Proses

Buku 2D: Pemenuhan Mutu Standar Penilaian

Buku 2E: Pemenuhan Mutu Standar Pendidik dan Tenaga kependidikan



Buku 2F: Pemenuhan Mutu Standar Sarana dan Prasarana
Buku 2G: Pemenuhan Mutu Standar Pengelolaan

Buku 2H: Pemenuhalutu Standar Pembiayaan

Buku 3 : Audit Mutu Satuan Pendidikan

Buku ini masih dalam tahap pengembangan, tim penulis secara terbuka menerima
masukan dari berbagai pihak demi kesempurnaanAirnya, semogabuku ini

bermanfaabagi pelaksanaan SPMI uktmencapai atau melampaui SNP di sekolah.

Jayapura, 8 Desember 2020

Penyusun,



KATA SAMBUTAN

KEPALA LEMBAGA PENJAMINAN MUTU PENDIDIKAN PROVINSI PAPUA

Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP) ProviRgipua sebagai Unit
Pelaksana Teknis (UPT) KemengariPendidikan dan Kebudayaan memiliki tugas dan
fungsi sebagaimana di atur dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
26 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana teknis Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, yaitmelaksankan pemetaan mutu pendidikan,
melaksanakan supervisi satuan pendidikan, melaksanakan fasilitasi peningkatan mutu
pendidikan,melaksanakan pengembangan model penjaminan mutu pendidikan dan
pelaksanaan kemitraan dibidang penjaminan mutu, melaksanakan pangambdan
pengelolaan sistem informasi mutu serta pelaksanaan urusan administrasi.

Berdasarkan rincian tugas tersebut, LPMP Provinsi Papua mengembangkan dan
meningkatkan kapasitas internal, mengembangkan program, dan terus berupaya
bekerjasama dengan selb pemangku kepentingan di Provinsi Papua agar mampu
melayani dan menampilkan kinerja yang ting8alah satu program yang dijalankan
adalah mengawal implementasi Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan (SPMP) di sekolah
pada jenjang pendidikan dasar dan meabng

Berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi terhadap implementasi pelaksanaan Sistem
Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di sekolah, bahwa komitmen satuan sekolah masih
rendah dalam menjalankan SPMI, sekolah belum memiliki dokumen sebagai bukti bahwa
sekobh menjalankan SPMI, serta belum memiliki dokumen bukti kegiatan pemenuhan 8
SNP melalui pelaksanaan SPMI yaitu standar kompetensi lulusan, Standar Isi, Standar
Proses, Standar Penilaian, Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan, Standar Sarana
dan Prasara, Standar Pengelolaan, dan Standar Pembiayaan.

Buku ini diharapkan menjadi acuan bagi satuan pendidikan dalam menjalankan SPMI
untuk pemenuhan Standar Nasional Pendidikan atau melampaui Standar Nasional
Pendidikan.

Jayapura, 11 Desember 2020

Kepala,

Drs. Adrian Howay, M.M.
NIP 196410111992031001
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Upaya peningkatan kualitas pendidikan terus dilakukan oleh pemerintah untuk
menjaga mutu pendidikan. Melalui sistem penjaminan mutu, kegiatan sistemik dan
terpadu akan dilaksanakan dalam rangka penyelenggaraan pendidikan untuk
meningkatkan tingkat kecerdasatehidupan bangsa. Dengan penjaminan mutu
pendidikan disetiap jenjang pendidikan diharapkan mampu menyiapkan sumber daya
manusia menghadapi persaingan yang serba kompetitif dan sulit diprediksi akibat
perkembangan teknologi yang begitu pesat saat ini.

Melalui Pematuran Menteri Pendidikan dan Kebudayamor 28 Tahun 206
tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikaasar dan Menengatan Irstruksi
Presiden Republik Indonesiomor 9 Tahun 207 tentang Percepatan Pembangunan
Kesejahteraan di Papua dan PapueBkhususnya tentangempercepat peningkatan
akses dan kualitas pelayangendidikan upaya peningkatan mutu pendidikan
diharapkan menjadi fokus perhatian berbagai instansi terhdénjaga mutu
pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara peahepetmerintah daerah,
masyarakat, dan dunia usaha.

Dalam konsep iStem Penjaminan Mutu Pendidikan peningkatan mutu
pendidikan dilaksanakan dengan berbasis data yang telah dianalisis dengan akurat dan
benarmelalui pemetaan mutnalisis data ini kemudin menghasilkan rekomendasi
yang dapat digunakan sebabaseline datasebagadasar merencanakan kegiatan dan
program peningkatan mutu secara proporsional, akdeat berkelanjutanKegitan
yang direncanakan dilaksanakan dengan baik yang berbasisaikim menjalankan
siklus penjaminan mutu tersebut dilakukan monitoring dan evaluasi atau audit mutu
secara internal dan eksternal.

Pencapaian mutu pendidikan dalam sistem penjaminan mutu pendidikan di
tingkat satuan pendidikan berpedoman kepada acuam pemdidikan yakni Standar
Nasional PendidikanStandar Nasional Pendidikan dalam Sistem Penjaminan Mutu

Pendidikan meliputi Standar Kompetensi Lulusan, Standar Isi, Standar Proses, Standar



Penilaian, Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan, Standaa ®marPrasarana,

Standar Pengelolaan, dan Standar Pembiayaan.

. Landasan Hukum

1.

UndangUndang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional;

UndangUndang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan
Daerah

Peratuan Presiden Republik Indonesia Nomor 87 Tahun 2017 tentang Penguatan
Pendidikan Karakter

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar
Nasional Pendidikan sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 32 Tahun 2@ tentang perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 19
Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan dan Peraturan Pemerintah
Nomor 13 Tahun 2015 tentang perubahan kedua atas Peraturan Pemerintah Nomor
19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan;

Peaturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 28
tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Dasar dan Menengabh;
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2016 tentang Standar Kompetensukah

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 21
Tahun 2016 tentang Standar Isi

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 61
Tahun 2014 tentang Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Pada Pendidikan Dasar
dan Pendidikan Menengah

Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 57
Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah

10.Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 35

Tahun 2018 tentanBerubahan atas Permendikbud Nomor 58 tahun 2014 tentang
Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah.

11.Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 36

Tahun 2018 tentang Perubahan atas Permendikbud Nomor 59 tahute2@iv
Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Atas/ Madrasah Aliyah



12.Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 34
Tahun 2018 tentang Standar Nasional Pendidikan Sekolah Menengah
Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan

13.Peraturan Menteri Pemtkan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 62
Tahun 2014 tentang Kegiatan Ekstrakurikuler Pada Pendidikan Dasar dan
Pendidikan Menengah

14.Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 63
Tahun 2014 tentang Pendidikan Kepramukaaba§ai Kegiatan Ekstrakurikuler
Wajib pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah

15.Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 103
Tahun 2014 Tentang Pembelajaran Pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan
Menengah

16.Peraturan Menteri Pemtkan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 22
Tahun 2016 tentang Standar Proses

17.Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 53
Tahun 2015 tentang Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik dan Satuan Pendidikan

18.Peraturan Menteri Pdidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 4
Tahun 2018 Tentang Penilaian Hasil Belajar Oleh Satuan Pendidikan dan Penilaian
Hasil Belajar Oleh Pemerintah

19.Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 23
Tahun 2016 tentang StasrdPenilaian

20.Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 37
Tahun 2018 tentang Perubahan atas Permendikbud Nomor 24 tahun 2016 tentang
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Kurikulum 2013 Dikdasmen

21.Peraturan Menteri Pendidikan Nas& Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2007
tentang Standar Sarana dan Prasarana Pendidikan Dasar dan Menengah

22.Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2008
tentang Standar Sarana dan Prasarana Sekolah Menengah Kejuruan

23.Peratuan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 33 Tahun 2008
tentang Standar Sarana dan Prasarana Sekolah Dasar Luar Biasa, Sekolah
Menengah Pertama Luar Biasa, dan Sekolah Menengah Atas Luar Biasa

24.Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Repubiittonesia Nomor 13 Tahun 2007
tentang Standar Kepala Sekolah



25.Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 6
Tahun 2018 Tentang Penugasan Guru Sebagai Kepala Sekolah

26.Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor HénT2007
tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru

27.Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2008
tentang Standar Tenaga Administrasi Sekolah/Madrasah

28.Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesiadi@® Tahun 2008
tentang Tenaga Perpustakaan Sekolah/Madrasah

29.Peraturan Menteri Pendidikan Naional Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 2008
tentang Tenaga Laboratorium Sekolah/Madrasah

30.Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 27 Talén 2
tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Konselor

31.Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 19 Tahun 2007 tentang
Standar Pengelolaan di Satuan Pendidikan Dasar dan menengah

32.Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Repuhbtilonesia Nomor 6
Tahun 2019 Tentang Pedoman Organisasi Dan Tata Kerja Satuan Pendidikan Dasar
Dan Menengah

33.Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 44
Tahun 2012 tentang Pungutan dan Sumbangan pada Satuan Pendidikan

34.PeraturanMenteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 88
Tahun 2020 tentang Petunjuk Teknis Bantuan Operasional Sekolah Reguler

35.Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 75
Tahun 2016 Tentang Komite Sekolah



C. Tujuan

TujuanpenyusunarBuku Panduan Sistem Penjaminan Mutu Internal menuju

Sekolah Standar Nasior@éndidikan adalah sebagai berikut:

1.

Memberikan informasi tentang pentingnya pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu
Internal dalam rangka pemenuhan standar nasional pendidika

Memberikan informasi tentang acuan dan indikator pemenuhan standar nasional
pendidikan dalam rangka Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan

Memberikan informasi program dan kegiatan yang perlu dilakukan dalam rangka
pemenuhan standar nasional pendidikan

Membeikan informasi dokumen dan contoh format yang perlu dibuat oleh satuan

pendidikan sebagai bukti bahwa sekolah telah melakukan sistem penjaminan mutu
pendidikan

Meningkatkan sinergitas antara LPMP Provinsi Papua dengan Dinas Pendidikan
Provinsi Papua, DinaBendidikan Kota/Kabupaten se Provinsi Papua dan instansi

terkait lainnya dalam rangka penjaminan mutu pendidikan di Provinsi Papua.

D. Manfaat

Buku Panduan Sistem Penjaminan Mutu Internal menuju Sekolah Standar

Nasionaldiharapkan bermanfaat sebagai berikut

1.

Sekolah memahami pentingnya Sistem Penjaminan Mutu Internal dalam rangka
pemenuhan standar nasional pendidikan

Sekolah memahami acuan dan indikator pemenuhan standar nasional pendidikan
dalam rangka Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan

Sekolah menyusun progm dan kegiatan yang perlu dilakukan dalam rangka
pemenuhan Standar Nasional Pendidikan

Sekolah memiliki dokumen dan format yang perlu dibuat sebagai bukti bahwa
sekolah telah melakuk&istem Penjaminan Mutu Pendidikan

Terjalinnya sinergitas antara LPMRAPapua dengan Dinas Pendidikan Provinsi
Papua, Dinas Pendidikan Kota/Kabupaten se Provinsi Papua dan instansi terkait
lainnya dalam rangka penjaminan mutu pendidikan di Provinsi Papua.



BAB Il
ACUAN MUTU DAN INDIKATOR MUTU
STANDAR SARANA PRASARANA

A. Acuan Mutu Standar Sarana dan Prasarana

Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana dan prasarana pendidikan.
Standar sarana dan prasarana adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan
dengan kriteria minimal tentang ruang belajar, tempat berolahragpatderibadah,
perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain, tempat berkreasi dan
berekeasi, serta sumber belajar layang diperlukan untu menunjang proses
pembelajaratermasuk penggunaan teknologi informasi dan komunikasi.

Sarana pendikan meliputi perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan,
buku dan sumber belajar lainnya, bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang
diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.
Prasarana pendidikan meliputi &h ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan,
ruang pendidik, ruang tata usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang
bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang kantin, instalasi daya dan jasa, tempat
berolah raga, tempat beribadah, tempat bémntempat berkreasi, dan ruang/tempat
lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan
berkelanjutan.

Satu SD/MI memiliki minimum 6 rombongan belajar dan maksimum 24
rombongan belajar. Satu SD/MI dengan enam rombongan belagyanemaksimum
2000 jiwa. Untuk pelayanan penduduk lebih dari 2000 jiwa dilakukan penambahan
rombongan belajar di satuan pendidikan yang telah ada, dan bila rombongan belajar
lebih dari 24 dilakukan pembangunan SD/MI baru. Satu desa/kelurahan dilayani oleh
minimum satu SD/MI

Sebuah SD/MI sekuradgirangnya memiliki prasarana: (1) ruang kelas, (2)
ruang perpustakaan, (3) laboratorium IPA, (4) ruang pimpinan, (5) ruang guru, (6)
tempat beribadah, (7) ruang UKS, (8) jamban, (9) gudang, (10) ruang sirkulgsi, (1
tempat bermain/berolahraga. Ketentuan masing masing prasarana tersebut dilengkapi
dengan sarana dengan standar sesuai dengan Permendikbud Nomor 24 tahun 2007.

Satu SMP/MTs memiliki minimum 3 rombongan belajar dan maksimum 24

rombongan belajar. Satu SMPTs dengan tiga rombongan belajar melayani

6



maksimum 2000 jiwa. Untuk pelayanan penduduk lebih dari 2000 jiwa dilakukan
penambahan rombongan belajar di satuan pendidikan yang telah ada, dan bila
rombongan belajar lebih dari 24 dilakukan pembangunan SMP/bars. Satu
kecamatan dilayani oleh minimum satu SMP/MTs yang dapat menangamga
lulusan SD/MI di kecamatan tersebut.

Sebuah SMP/MTs sekuratkgrangnya memiliki prasarana sebagai berikut: (1)
ruang kelas, (2) ruang perpustakaan, (3) ruang laboratoriam(4p ruang pimpinan,

(5) ruang guru, (6) ruang tata usaha, (7 tempat beribadah, (8 ruang konseling, (9)
ruang UKS, (10) ruang organisasi kesiswaan, (11) jamban, (12) gudang, (13) ruang
sirkulasi, (14) tempat bermain/berolahraga. Ketentuan masing masasgrgna
tersebut dilengkapi dengan sarana dengan standar sesuai dengan Permendikbud
Nomor 24 tahun 2007.

Satu SMA/MA memiliki minimum 3 rombongan belajar dan maksimum 27
rombongan belajar. Satu SMA/MA dengan tiga rombongan belajar melayani
maksimum 6000 ijva. Untuk pelayanan penduduk lebih dari 6000 jiwa dapat
dilakukan penambahan rombongan belajar di satuan pendidikan yang telah ada atau
pembangunan SMA/MA baru.

Sebuah SMA/MA sekuranigurangnya memiliki prasarana sebagai berikut: (1)
ruang kelas, (2) ruan perpustakaan, (3) ruang laboratorium biologi, (4) ruang
laboratorium fisika, (5) ruang laboratorium kimia, (6) ruang laboratorium komputer,
(7) ruang laboratorium bahasa, (8) ruang pimpinan, (9) ruang guru, (10) ruang tata
usaha, (11) tempat beribadali2) ruang konseling, (13) ruang UKS, (14) ruang
organisasi kesiswaan, (15) jamban, (16) gudang, (17) ruang sirkulasi, (18) tempat
bermain/berolahraga. Ketentuan masing masing prasarana tersebut dilengkapi dengan
sarana dengan standar sesuai dengan PerkbeddNomor 24 tahun 2007.

Satu SDLB memiliki sarana dan prasarana yang dapat melayani minimum 6
rombongan belajar peserta didik dengan satu atau beberapa ketunaan. Satu SMPLB
memiliki sarana dan prasarana yang dapat melayani minimum 3 rombongan belajar
peserta didik dengan satu atau beberapa ketunaan. Satu SMALB memiliki sarana dan
prasarana yang dapat melayani minimum 3 rombongan belajar peserta didik dengan
satu atau beberapa ketunaan. Minimum satu SDLB dan satu SMPLB disediakan untuk
satu kabupaten/ka. Pada suatu wilayah berpenduduk lebih dari 250.000 jiwa, dan
dibutuhkan penambahan rombongan belajar untuk SDLB dan/atau SMPLB yang telah
ada, dapat dilakukan penambahan sarana dan prasarana pada SDLB dan/atau SMPLB

7



tersebut atau disediakan SDLB dana&VIPLB baru. SDLB, SMPLBdan SMALB
untuk tunalaras dipisahkan dari satuan pendidikan untuk ketunaan lainnya.

Setiap SDLB, SMPLB dan SMALB sekurangurangnya memiliki ruang
pembelajaran umum, ruang pembelajaran khusus dan ruang penunjang sesuai dengan
jenjang pendidikan dan jenis ketunaan peserta didik yang dilayani Ruang
pembelajaran umum meliputi: (1) ruang kelas dan (2) ruang perpustakaan. Ruang
pembelajaran khusus meliputi: (1) ruang OM dan (2) ruang BKPBI (ruang bina
wicara, ruang bina persepsi bughan irama, ruang bina diri, ruang bina gerak, guang
bina pribadi dan sml, ruang keterampilan). Ruang penunjang meliputi: (1) ruang
pimpinan, (2) ruang guru, (3) ruang tata usaha, (4) ruang ibadah, (5) ruang UKS, (6)
ruang Konseling/asesmen, (7) ruaoigyanisasi kesiswaan, (8) jamban, (9) gudang,
(10) ruang sirkulasi, dan (11) tempat bermain/olah raga. Ketentuan masing masing
prasarana tersebut dilengkapi dengan sarana dengan standar sesuai dengan
Permendikbud Nomor 33 tahun 2008

Satu SMK/MAK memiliki s@rana dan prasarana yang dapat melayani
minimum sarana terdiri dari perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, buku
dan sumber belajar lainnya, teknologi informasidan komunikasi, serta perlengkapan
lainya, dan prasarana terdiri dari lahan banguneamgruang, serta instalasi daya dan
jasa. Ketentuan sarana prasarana tersebut sesuai dengan standar pada Permendikbud
Nomor 34 Tahun 2018.

Acuan pemenuhan mutu standar sarana dan prasarana pendidikan disesuaikan
dengan regulasi antara lain:

A. Peraturan Memtri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 24 Tahun
2007 tentang Standar Sarana dan Prasarana Pendidikan Dasar dan Menengah

B. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 33 Tahun
2008 tentang Standar Sarana dan Prasarana Satuadilmn@®asar Luar Biasa,
Satuan pendidikan Menengah Pertama Luar Biasa, dan Satuan pendidikan
Menengah Atas Luar Biasa

C. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 34
Tahun 2018 tentang Standar Nasional Pendidikan Satuan Pendidémengah
Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan, pada Lampiran IV. Standar Sarana dan

Prasarana.



B.

Indikator Mutu Standar Sarana dan Prasarana

Kode Indikator dan Sub Indikator

6 Standar Sarana dan Prasarana Pendidikan

6.1. Kapasitas daya tampung satuaidp@mimemadai

6.1.1. Memiliki kapasitas rombongan belajar yang sesuai dan memadai

6.1.2. Rasio luas lahan sesuai dengan jumlah siswa

6.1.3. Kondisi lahan satuan pendidikan memenuhi persyaratan

6.1.4. Rasio luas bangunan sesuai dengan jumlah siswa

6.15. Kondisi bangunan satuan pendidikan memenuhi persyaratan

6.1.6. Memiliki ragam prasarana sesuai ketentuan

6.2 Satuan pendidikan memiliki sarana dan prasarana pembelajaran y
o dan layak

6.2.1. Memiliki ruang kelas sesuai standar

6.2.2. Meniliki laboratorium IPA sesuai standar

6.2.3. Memiliki ruang perpustakaan sesuai standar

6.2.4. Memiliki tempat bermain/lapangan sesuai standar

6.2.5. Memiliki laboratorium biologi sesuai standar

6.2.6. Memiliki laboratorium fisika sesuai standar

62.7. Memiliki laboratorium kimia sesuai standar

6.2.8. Memiliki laboratorium komputer sesuai standar

6.2.9. Memiliki laboratorium bahasa sesuai standar

6.2.10. Kondisi ruang kelas layak pakai

6.2.11. Kondisi laboratorium IPA layak pakai

6.2.12. Kandisi ruang perpustakaan layak pakai

6.2.13. Kondisi tempat bermain/lapangan layak pakai

6.2.14. Kondisi laboratorium biologi layak pakai

6.2.15. Kondisi laboratorium fisika layak pakai

6.2.16. Kondisi laboratorium kimia layak pakai

6.2.17. Kondisaboratorium komputer layak pakai

6.2.18. Kondisi laboratorium bahasa layak pakai

6.3 Satuan pendidikan memiliki sarana dan prasarana pendukung y
T dan layak

6.3.1. Memiliki ruang pimpinan sesuai standar

6.3.2. Memiliki ruang guru sesuadlatan

6.3.3. Memiliki ruang UKS sesuai standar

6.3.4. Memiliki tempat ibadah sesuai standar

6.3.5. Memiliki jamban sesuai standar

6.3.6. Memiliki gudang sesuai standar

6.3.7. Memiliki ruang sirkulasi sesuai standar

6.3.8. Memiliki ruang tata ussédsuai standar

6.3.9. Memiliki ruang konseling sesuai standar

6.3.10. Memiliki ruang organisasi kesiswaan sesuai standar

6.3.11. Menyediakan kantin yang layak

6.3.12. Menyediakan tempat parkir yang memadai

6.3.13. Menyediakan unit kewirausahaeoulsa kerja

6.3.14. Kondisi ruang pimpinan layak pakai
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Kode

Indikator dan Sub Indikator

6.3.15. Kondisi ruang guru layak pakai

6.3.16. Kondisi ruang UKS layak pakai

6.3.17. Kondisi tempat ibadah layak pakai

6.3.18. Kondisi jamban sesuai standar

6.3.19. Kondisi gudang layak pakai

6.3.20. Kondisi ruang sirkulasi layak pakai

6.3.21. Kondisi ruang tata usaha layak pakai

6.3.22. Kondisi ruang konseling layak pakai

6.3.23. Kondisi ruang organisasi kesiswaan layak pakai
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BAB Il
PEMENUHAN MUTU STANDAR SARANA DAN PRASARANA

A. Strategi Pemenuhan MutuStandar Sarana dan Prasarana
Program dan kegiatan yang dapat digunakan untuk pelaksanaan pemenuhan

standar sarana dan prasarana antara lain:

1. Pengusulan pembangunan dan pemeliharaan prasarana pendidikan
Satuan pendidikan hendaknya mikki prasarana minimal untuk mendukung
pembelajaran. Kriteria minimal meliputi jumlah, ukuran, dan kondisi kenyamanan
dari aspek keamanan dan kesehatan. Satuan pendidikan secara periodik membuat
analisis kebutuhan prasarana pendidikan dan kemudian memigdan
pembangunan atau pemeliharaan apabila belum tersedia atau terjadi kerusakan.
Pembiayaaan pemeliharaan bisa menggunakan dana satuan pendidikan melalui
Bantuan Operasional Satuan pendidikan (BOS), sedangkan pembiayaan
pembangunan sarana bisa diusunlkkepada yayasan atau pemerintah sesuai

kewenangannya.

2. Pembangunan dan pemeliharaan prasarana pendidikan
Pembanguan prasarana satuan pendidikan biasanya dilaksanakan oleh pemberi
bantuan pembangunan atau jasa CV yang telah ditunjuk, satuan pendidikan
beikewajiban menjamin bahwa pelaksanaan pembangunan berjalan lancar, selesai
tepat waktu, dan tidak mengganggu proses pembelajaran. Pemeliharaan yang
sifatnya rehabilitasi ringan dapat dilakukan oleh satuan pendidikan sendiri yang
melibatkan tenaga bagian san sarana dan prasarana serta komite satuan

pendidikan.

3. Pengusulan dan pengadaan sarana pendidikan
Sarana pendidikan berupa media, alat, dan bahan secara periodik terus diusulkan
dan disediakan barangnya karena digunakan untuk operasional pelaksanaan
pemtelajaran dan administrasi satuan pendidikan yang berlangsung setiap hari
efektif. Pengusulan dan pengadaan alat dan bahan dilakukan jauh hari sebelum

persediaan habis untuk menghindasiko kelangkaan barang.
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4. Pemeliharaan berkala sarana pendidikan

Pemeilharaan sarana pendidikan dilakukan secara berkala untuk menghindari
kerusakan yang lebih serius terutama barang elektronik atau mesin yang digunakan
untuk proses pembelajaran dan pelaksanaan administrasi satuan pendidikan.
Pemeliharaan dan perbaikan judjperlukan bagi sarana yang rusak ringan seperti

meja, kursi, almariganrak melalui pengecatan maupun pembetulan.

B. Prosedur Pemenuhan Mutu Standar Sarana dan Prasarana

Prosedumutu standar sarardanprasarana meliputtujuan,ruang lingkup, definisi,

referensi/dokumen terkait, penanggung jawab, diagram stamndar saranalan

prasaranauraian prosedur dan catatan mutu.

Diharapkan seluruh unsur yang menangani penjaminan mutu pendidikan di satuan
pendidikan dapat secara seksama dan teliti membaca dashar@nsetiap bagian dari

prosedur tersebut. Pemahaman yang mendalam atas -bagian tersebut akan

memudahkan satuan pendidikan dataengisi fornat-format yang disediakan.

PROSEDUR MUTU No. Dokumen : fogl

No.Reigi :
STANDAR SARANA PRASARANA [ Tgl. Berlaku

LOGO SEKOLAH Halaman
Disiapkan olgh Ditinjau Oleh Disetujui Oleh
Pengawas Satual
Tim Pengembanc pendidikan Kepala Satuan pendidikan
1. Tujuan

Prosedumutu standar sarana prasaraitajukan untuk melakukan penjaminan
mutu terkait ketrsedian sarana dan prasarana di sekolah sesuai Standar Sarana
dan Prasarana yang ditetapkan oleh pemerintah dalam Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2007 dan Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Nomor 28 tahun 2016.

. Ruang Lingkup
Ruang lingkup prosedur mutu standar sarana dan prasarana meliputi Pemetaan,
Perencanaan Pemenuhan, Pelaksanaan Pemenuhan, Evaluasi Pemenuhan,

Rekomendasi Pemenuhan, dan Penetapan Standar Mutu.
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3. Definisi

a. Standar Sarana Prasarana adalah standar nasiodalikan yang berkaitan
dengan kriteria minimal tentang ruang belajar, tempat berolahraga, tempat
beribadah, perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain,
tempat berkreasi dan berekreasi, serta sumber belajar lain, yang diperlukan
untuk menunjag proses pembelajaran, termasuk penggunaamoltak
informasi dan komunikasi.

b. Sarana adalah segala sesuatu yang dipakai sebagai alat untuk mencapai
makna dan tujuan

c. Prasarana adalah segala sesuatu yang merupakan penunjang utama
terselenggaranya suatwopes

d. Analisis Kebutuhan Sarana Prasarana adalah kegiatan mengidentifikasi
ketersediaan Sarana Prasarana di satuan pendidikan yang sesuai kriteria
minimd yang ada di satuan pendidikan.

4. ReferendDokumen Terkait

UndangUndang no.20 Tahun 2003 tentangt&is Pendidikan Nasional;
PP no.19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, diubah yang
pertama dengan Peraturan Pemerintah no. 32 Tahun 2013 dan diubah yang
kedua dengan PP No.13 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan;

c. Peraturan Menteri Pemlkan Nasional Republik Indonesia Nomor 24 Tahun
2007 tentang Standar Sarana dan Prasarana Pendidikan Dasar dan Menengabh;

d. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 33 Tahun
2008 tentang Standar Sarana dan Prasarana Satuan Pendiddan LiDar
Biasa, Satuan Pendidikan Menengah Pertama Luar Biasa, dan Satuan
Pendidikan Menengah Atas Luar Biasa,

e. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 34 Tahun
2018, pada Lampiran VI. tentang Standar Nasional Pendidikan Sekolah

Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejujuran
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5. Penanggung jawab

a. Kepala Satuan pendidikan bertanggung jawab terhadap seluruh rangkaian
kegiatan;

b. Tim Sarpras bertanggung jawab dalam pengkajian regulasi standaa stam
prasrana kegiatan pemetaan, perencamapelaksanaan, evaluasi pemenuhan
sarana dan prasararian penetapan standar me&wana dan prasarana

c. Bidang sarana dan prasaranpada dinas pendidikandan kebudayaan
bertanggung jawab dalam pemenuhan starsd@ana dan prasararsgsuai
PeraturanPemeintah Nomor 13 Tahun 2015 entang Perubahan kedua atas
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional
Pendidikan
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6. Diagram Alur StandaSarana dan Prasarana

Pelaksana

Kegiatan

Catatan Mutu

\ 4

TimSarana dar PEMETAAN SARANA DAN Form PemetaanSarana ah
Prasarana PRASARANA Prasarana
l [FMO2F/1/1]
PENYUSUNAN

TimSarana datr
Prasarana
Kepala Satug
Pendidikan

RENCANA OPERASIONAL PEMENUH
SARANA DAN PRASARAROPS)

Revisi

]

Tidak

Ya

Form Dokumen ROPS
[FMO2F/0/1]

SK ljin Operasional

[FMO2F/0/2]

SKPendirian Sekolah
[FMO2F/0/3]

Denah /Site Plan Sekolah
[FMO2F/0/4]

Daftar Kebutuhan Barang Inve
dan Non Inventdf$402F/0/5]
Daftar Peminjaman Barang Inve
[FMO2F/0/6]

Buku Induk Barang Inventaris
[FMO2F/0/7]

Kartu Inventaris Barang)(Kige A
(tanah)

[FMO2F/0/8]

Kartu Inventaris Barang (KIB) T
(peralatan dan me§iHi02F/0/9]
Inventaris Barang (KIB) Tipg
(gedung dan bangunan)
[FMO2F/0/10]

Kartu Inventaris Barang (KIB) T
(jalan, irigasi, dan jaringan)
[FMO2F/0/11]

Karti inventaris ruangan
[FMO2F/0/12]

Daftar penerimaan barang inven
[FMO2F/0/13]

Daftar penerimaan
inventaris
[FMO2F/0/14]

Buku pemeliharaan dan perbaik
[FMO2F/0/15]

Daftar barang yang ha
dibeli/ditambah

[FMO2F/0/16]

Kartu stokapang

[FMO2F/0/17]

barang
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Pelaksana Kegiatan Catatan Mutu

Adminstrasi  Sarana  Prasa
(Laboratorium)
Denah Ruangsa
Laboratorium/Bengkel
[FMO2F/0/18]
Struktur Organisasi Laboratoriun
[FMO2F/0/19]
Daftar Peralatan Uta
Laboratorium/Bengkel
[FMO2F/0/20]
Sd.
[FMO2F/0/43]
Form Pengendalian Pelaksa

Pelaksanaan RPOS

Pemenithan RPOS [FMO2F/2/1]

Tim Sarana dar
Prasarana

A

Form Serah Terima Barang/Jasg
[FMO2F/2/2]

TimSarana dar
Prasarana

Evaluasi Hasil Pelaksanaan RO

A

Rekomendasi Tindak Lanjut

A

Penetapan Standar Mutsarana
dan Prasarana

A

Selesai

Form Evaluasi Hasil Pelaksal
ROPS
[FMO2F/3/1]

Form Rekomendasi Tindak Lanj
[FMO2F/3/2]

Form Penetapan Standar N
Sarana dan Prasarana
[FMO2F/4/1]

16



7

Uraian Prosedur

a.

Pemetaansarana dan prasaranapendidikan yaitu kegiatan pelaksanaan
pemetaan sarpras yang dilaksanakan olehstmana darprasaranasarpras
dengan mengacu pada PRF/A

Penyusunan perencanaan pemenw@ana damprasaranalilakukan dengan
merujuk pada hasil pemetaan dan rekomendasi pemenuhan sarpras yang telah
disahkan oleh kepalaatuan pendidikan, yakni dengan menyusancana
operasionapemenuhassarana daprasaraa(ROPS) sesuai prosedur.
Pelaksanaan pemenuhasarana dan prasarandilakukan selama tahun
anggaran apabila dokumen ROPS telah disahkan.

Evaluasi pemenuhasarana dan prasaramaeliputi kegiatan evaluasi hasil
pelaksanaan ROPS sesuai prosedur, kemudembuat rekomendasi tindak
lanjut pemenuhararana dan prasaranatuk tahap berikutnya.

Menetapkan standar mutsarana dan prasaramh atas SNP pada standar
samana danprasranayang telah terpenuhi dan memperbaiki strategi dalam
pemenuhan mutu terutamada standasarana dan prasarangang masih

belum terpenuhi berdasarkan hasil audit/evaluasi.

8. Catatan Mutu

a.

Untuk Prosedur Pemeta&arana darfPrasaranali Satuan pendidikan: Form
Pemetaan Sarana dan Prasarana(2®/ 1/1];

Untuk Prosedur Perencanaarenfenuhan Sarana danPrasarana Form
Dokumen ROPS [FMD2F/0/1];

Untuk Prosedur Pelaksanaan PemeniBamana daRrasarana

1. Form Pengendalian Pelaksanaan ROPSQRM2/1];

2. Form Serah Terima Barang/Jasa {BRF/2/2].

Untuk Prosedur Evaluasi Pemenul@arana dafrasarana

1. Form Evaluasi Hasil Pelaksanaan ROPS{I22#/3/1];

2. Form Rekomendasi Tindak Lanjut [FO2F/3/2];

Untuk Prosedur Penetapan Standar Mutu Sarpras: Form Penetapan Standar
Mutu Sarana daRrasaranfFM-02F/4/1]

Catatan mutu teebutatasdiuraikan pada petunjuk kerjdi bawah ini:
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a. Petunjuk Kerja Pemeta&arana dafrasarandi SatuarPendidikan

PETUNJUK KERJA

No .Dokumen: PERF/1

No. Revisi :
PEMETAAN SARANA PRASARANA | Tanggal Efektif:
LOGO SATUA Halaman
PENDIDIKAN | Disiapkaoleh, Ditinjawleh, Disetujuwleh,

s 7z 9z z

eeeeeeeeee.

,,,,,,

Koordinator Pengemg| Ketua TPMPS

Kepala Satuan

Dokimen pendidikan
. TUIUAN . Petunjuk kerja bagi sekolah dalam pemetaadasyeasarana
II. PENANGGGNAWAB| : Kepala Sekolah
1. PELAKSANA . Tim Sarana Prasarana
IV. BAHAN . Permendikbud No. 24/2007 dan Permendikbud No. 28 /2

V. URUTAN PEKERJAAI

. 1. Membentuk tim sardaaprasarana satuan pendidikan;
2. Melakukan pengkajian dan analissiregul
3. Melakukan analisis kebutuhan sarana dan prasarana;
4. Menyusun rekomendasi pemenuhan sarana dan prasg
5.Mengesahkan rekomendasi pemenuhan sarana dan pi

VI. CATATAN MUTU

. 1. Form Pemetaan Sarana dan Prasar@@&[EW|

b. Petunpk Kerja Perencanaan Pemenulsamana dan Prasarana

PETUNJUK KERJA

No .Dokumen: PERF/0

No. Revisi :
PERENCANAAN PEMENUHAN ROPS| Tanggal Efektif:
LOGO SATUA Halaman :
PENDIDIKAN | Disiapkanleh, Ditinjawleh, Disetujuileh,

s 7z oz =z

,,,,,,

eeeeeeeeee.

Koordinator Pengemb| Ketua TPMPS
Dokumen

Kepala Satuan
Pendidikan

. TUJUAN

: Petunjuk kerja bagi sekolah gaedeancanaan pemenuhan sg

danprasarana

. PENANGGUNG JAW,

: Kepala Sekolah

lll. PELAKSANA

: Tim SarardanPrasarana

IV. BAHAN

: Permendikbud No. 24/2007 dan Permendikbud No. 28 /2

V. URUTAN PEKERJAAI

. 1. Melakukan perencanaan pemesaudaalanprasarana
2. Menyusun Dokumen ROPS

VI. CATATAN MUTU

: 1. Form Dokumen ROPS)EVD/1, 2, 3, dst.]
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c. Petunjuk Kerja Pelaksanaan PemenuBaana dan Prasarana

PETUNJUK KERJA

No .Dokumen: PRF/2

No. Revisi :
PELAKSANAAN PEMENUHAN ROPS Tanggal Efektif:
Halaman :
LOGO SATUA—= —— . —
PENDIDIKAN | Disiapkanleh, Ditinjawleh, Disetujwleh,
eéééeeééeéee
Koordinator Ketua TPMPS Kepala Satuan Pendidil
Pengembang
Dokumen

. TUJUAN

: Petunjuk kerja bagi sekolah dalam pelaksanaan pesaiema

danprasarana

Il. PENANGGUNG JAW

: Kepala Sekolah

lll. PELAKSANA

: Tm SarandanPrasarana

IV. BAHAN

: Permendikbud No. 24/2007 dan Permendikbud No. 28 /2

V. URUTAN PEKERJAA

. 1. Memilih rekanan sesuai prosedur (bila diperlukan)

2. Belanja barang atau jasa sesuai ROPS;

3. Memverifikasi barang atau jasa sesuai speaifikasintitg
yang dipersyaratkan;

4. Memverifikasi pelaksanaan pemeSar@amedanPrasarani
menggunakaan form pengendalian pelaksanaan;

5. Penandatanganan serah terima barang atau hasil
yang sudah sesuai dengan spesifikasinya.

VI. CATATAN MUTU

: 1. Form Pengendalian Pelaksanaan RGF2S[EN];

2. Form Serah Terima Barang/Jaf®2{RA2].

d. Petunjuk Kerja Evaluasi Pemenuhand®ar dan Prasarana

PETUNJUK KERJA

No .Dokumen: PRF/3

EVALUASI PEMENUHAN SARANA No. Revisi :

DAN PRASARNA Tanggal Efektif:
LOGO SATUA Halaman :
PENDIDIKAN Disiapkanleh, Ditinjawleh, Disetujuileh,

eééééééééi

Koordinator Ketua TPMPS Kepala Satug

Pengembang Dokun pendidikan

. TUIUAN

. Petunjuk kerja bagi satymmdidikan dalam mengeva

pemenuhan sarastenprasarana

Il. PENANGGUNG JAW,

: Kepala Sekolah

Ill. PELAKSANA

: Tim SarardanPrasarana

IV. BAHAN

: Permendikbud No. 24/2007 dan Permendikbud No. 28 /2

V. URUTAN PEKERJAAI :

1. Membentuk tim eatdr pemenuhan saralaa prasarani
satuan pendidikan;

2. Mengisi form evaluasi hasil keterlaksanaan pemenuh
danprasarana;

3. Mengisi form evaluasi hasil pelaksanaan pemenuha
danprasarana;

4. Menganalisis hasil evaluasi pemenuhardsamasrana;
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5. Mengisi rekomendasi berdasarkan form pemenuhan
saranaanprasarana.

VI. CATATAN MUTU . 1. Form Pengendalian Pelaksanaan RARE/[FH;
2. Form Serah Terima Barang/Ja$® f#812].

e. Petunjuk Kerja Penetapan Standar MB&uana dafrasarana

PETUNJUK KERJA No .Dokumen: PRF/4

PENETAPAN STANDAR MUTU No. Revisi :

Tanggal Efektif:
LOGO SATUA SARANA DAN PRASARANA Halaman -

PENDIDIKAN Disiapkanleh, Ditinjawleh, Disetujuileh,

,,,,,,,,,,

eeééééecéé
Koordinator Ketua TPMPS Kepala Satuan pendidik

Pengembang Dokume

. TUIUAN : Petunjuk kerja bagi satuan pendidikan dalam menetapk
mutu sararganprasarana

Il. PENANGGUNG JAW, : Kepala Sekolah

I1l. PELAKSANA : Tim SarardanPrasama

IV. BAHAN : Permendikbud No. 24/2007 dan Permendikbud No. 28 /2

V. URUTAN PEKERJAAI : 1. Menetapkan standar mutu satangrasarana satu
pendidikan;
2. Mengisi Form Penetapan StandaSMana dan Prasarar

VI. CATATAN MUTU . 1. Form PenestmpStandar MuBarana dan Prasardri4
2F/4/1].
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BAB IV
DOKUMEN FORMULIR

A. Dokumen Pemenuhan
Bukti pemenuhan standar sarana dan prasarana di satuan pendidikan dapat

ditunjukkan dengan adanya dokumen sebagai berikut:

1. Proposal pembangunan atau rehalsiittarana dan prasaraSatuan pendidikan
yang memiliki sarana dan prasarana tetapi belum standasedmumlah, kualitas,
dan kelayakan, maka diharapkan terberupaya untuk memenuhinya dengan
berbagai cara antara lain mengajukan proposal kepada eeggala pendidikan
dan masyarakat peduli pendidikayaitu pemerintah daerah, yayasadan
perusahaaan. Proposal bisa diajukan secara mandiri dengan format tertentu atau
sesuai format pada petunjuk teknis yang dikeluarkan oleh lembaga pemberi
bantuan.
Berikut ini contoh sistematika Proposal Pembangunan Atau Rehabilitasi Sarana
Dan Prasarana Satuan Pendidikan. Proposal dibuat berdasar petunjuk teknis dari

penyedia pemberi bantuan dana atau menggunakan format sebagai berikut:

Surat Pengantar
Cover
Pengesaha
Kata pengantar
Daftar Isi
BAB | Pendahuluan
A. Latar Belakang
B. Landasan Hkum
C. Tujuan
D. Hasil yang Dharapkan
BAB Il Analisis Kebutuhan Satuan pendidikan
A. Visi dan Misi Satuan éndidikan
B. Identifikasi Tantangan Satuameididikan
C. Analisis SWOT
D. Rencana Induk Pengdémngan SatuangRdidikan
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BAB Il 1 Rencana Anggaran Biaya Pembangunahébilitasi
A. Rincian biaya per komponen
B. Rencana waktu pelaksanaan pembanguan
BAB IV Penutup
Lampiran
- Profil satuan pendidikan
- Foto copy SK Pendirian Satuaerilidikan
- SK Pengurus Satuarefdidikan
- SK panitia pembangunan
- Foto Lokasi dan Gambar RencananBunan

- RAB pembanguan/rehap bagunan

2. Laporan pertanggungjawaban pembangunan, rehabilitasi, pengadaan sarana dan
prasaranalaporan pertanggungjawaban dibuat oleh satuan pendidikan setelah
melaksanakan program pembangunan, rehabilitasi, ataupun pengadaan sarana
pendidikan kepada pemberi bantuan. Laporan yang dibuat merupakan bentuk
akuntabilitas dan keterbukaan kepada publik. Laporan disertai dengan bukti
pengeluaran yang sah dan dilengkamioffisik hasil pembangunan, rehabilitasi,
pengadaan sarana.

Berikut ini contoh sistematika Format Laporan Pertanggungjawaban Pembangunan,
Rehabilitasi, Pengadaan Sarana Dan Prasarana. Laporan pelaksanaan pembangunan
dibuat berdas&ian petunjuk teknis daripenyedia pemberi bantuan dana atau

menggunakan format sebagai berikut:

Surat Pengantar
Cover
Pengesahan/persetujuan dari Dinas /Yayasan
Kata pengantar
Daftar Isi
BAB | Pendahuluan
A. Latar Belakang
B. Landasan Hkum
C. Tujuan

D. Hasil yang Dharapkan
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BAB Il Administrasi

A. Program kerja

B. Organisasi daMekaisme terja
BAB Ill Pelaksanaan €kerjaan

A. Pelaksanaandmbangunan

B. Hasil Pelaksanaarembangunan
BAB IV Keuangan

A. Pendanaan

B. Rencana Anggarani&ya (RAB)

C. Laporan Keuangan

BAB V Penutup
Lampiran:

- Administrasi Keuangan (baikpengeluaran, nota pembelian bahan, kas
umum, berita acara pemeriksaan kas, rekapitulasi penerimaan dan
penyetoran pajaKpukti setoran pajak)

- Administasi Teknis (jadwal pelaksanaan pekerjaaan, daftar pelaksana
pekerjaan, berita acara pemeriksaan pe&sghn pekerjaan,
pemeriksaan laporan penyelesaian pembangunan, berita acara serah
terima aset)

- Fotofoto

3. Adminstrasi Sarana dan Prasarana

Administrasi sarana dan prasarana meliputi: program kerja urusarapeasrana
daftar kebutuhan barang inventadan non inventaris, daftar peminjaman barang
inventaris, buku induk barang emtaris, kartu inventaris barang (KIB) tipe A
(tanah), kartu inventaris barang (KIB) tipe B (peralatan dan mesin), kartu inventaris
barang (KIB) tipe C (gedung dan bangunamtk inventaris barang (KIB) tipe D
(jalan, irigasi, dan jaringan), kartu inventaris ruangan, daftar penerimaan barang
inventaris, daftar penerimaan barang non inventaris, buku pemeliharaan dan
perbaikan, daftar barang yang harus dibeli/ditambah, kakbsiang,

Administrasi  laboratorium/bengkel  meliputi: laporan  penggunaan
laboratoorium/ bengkel, daftar peralatan utama laboratorium/bengkel, daftar
peralatan pendukung laboratorium/bengkel, denah ruangan laboratorium/bengkel,

jadwal  praktik laboratoriunengkel, lembar perawatan  alat/mesin

23



laboratorium/bengkel, kartu peminjaman alat laboratorium/bengkel, bon
peminjaman alat praktik siswa, daftar pengeluaran bahan braktik
laboratorium/bengkel, daftar hadir praktik laboratorium/bengkel
Berikut ini contoh stematikaAdminstrasi Sarana dan Prasarana

a. Format Program Kerja Urusan Sarpras

PROGRAM KERJA PELAKSANA
URUSAN ADMINISTRASI SARANA PRASARANA

Tahun Pelajarané .

, _ Sumber
No Kegiatan Tujuan | Sasaran| Target| Waktu | Pelaksang
dana
1
3
dst
Mengetahui eé. ., eée. 20
Kepala Satuammidikan Urusan Sanaprasrana,

Dokumen yang perlu disiapkan sebagai bukti telah melaksanakan pemenuhan standar
sarana prasarana adalah:
1. Pemetaan SAPRAS
Dokumen ROPS
SK Izin Operasioal
SK Pendirian Sekolah
Denah /Site Plan Sekolah
Ruang Kelas
Ruang Perpustakaan

Ruang Laboratorium

© © N o o b 0w N

Ruang Pimpinan

10. Ruang Guru
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11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
24,

Ruang Tata Usaha

Tempat Ibadah

Ruang BK

Ruang UKS

Ruang Organisasi Kesiswaan
Jamban

Gudang

Ruang Sirkulasi

Tempat Bermain/Olahraga
Pengendalian Pelaksanaan RPOS.
Form Serah Terima Barang/Jasa
Evaluasi Hasil Pelaksanaan ROPS
Rekomendasi Tindak Lanjut
Penetapan Standar Mutu SAPRAS
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B. Formulir Pemenuhan Mutu

1. ContohFormat Pemetaan Sanaprasranadi Satuan pendidikan

No

FMOZF/1/1

Reyvsi

Tanggal

Hal

FORM. PEMETAAN SARANA PRASARANA

No Aspek/ Komponen | Kondisideal ggg,:ji'ﬁ: Kesenjangan| Rekomendasi
3.
dst

*)Diperoleh dari hasil pemetaan (Rapor Mutu) tahun berjalan
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2. Contoh FormatDokumen Recana Operasional Pemenuhan &®arprasrana

(ROPS)

No

FMOZ/0/1

Revisi

Tanggal

Hal

FORM. DOKUMEN RENCANA OPERASIONAL PEMENUHAN SAR ANA
PRASARANA (ROPS)

Rencana Operasional Pemenuhan

No Program (Berikan tanda centang) S(;meer Penanggung
ana Jawab
Tahun 1 | Tahun 2 | Tahun 3 | Tahun 4
1.
2.
3.
dst.
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3. ContohSK ljin Operasional

No

FMOZF/0/2

Revisi

Tanggal

Hal

Form. SK ljin Operasional
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4. ContohSK Pendirian Bangunan

No

FMOZF/0/3

Revisi

Tanggal

Hal

Form. SK Pendirian Bangunan
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5. Pendirian Sekolabenaly Site PlanSatuan Bndidikan

No

FMOZ-/0A

Revisi

Tanggal

Hal

CONTOH DENAH SATUAN PENDIDIKAN

DENAH SMP NEGERI 1 SIDAYU

SKALA =1 : 1000

15280 5, S 1 T T oL s e e a4 1.¢
8 4 u
4 2 3 4 5 (6| 7 i
Lapangan Futsal -1 26.50
Situs Kanj. Sepuh B 3
9 10 |1 12 14 sl
28 81.10
G No. Luas
H5 e - o 0:| 24 g — Kode Nama Bangunan Haneunan Luas Ruang
% i Aula Soerjo Diningrat 25x 14 25x14
| A 2! Kelas 70 10 x 10 9x7
2A 7 3. | Kelas7C 10x9 9x7 |
= 5.00 4. | Kelas 78 _ i 10x9 9x7
b © 25 27 8.00 5. Kelas 7A 10x9 9x7
2 3.00 6. Ruang BK 10x5 7x5
) 2 7. Lab. Bahasa 11x10 10x7
& 244 30 31 8. | Kantin Sekolah 17 x 10 9x3
ETRR 9 Kelas 7E 12x10 9x7 |
32 |boso 10. | Kelas 7F ~ 12x9 9x7 |
ISISIOH 11. | Kelas7G 12x9 | 9x7
= 39 eged 12, | Lab. Komputer - 17x12 15x9
> oD 13. | WCPutra1 ax4 4x3
g 37 Ourdoor TR | 65.00 14. | Ruang Perpustakaan 17 x12 15x9
Class sy 15. | Parkir Mobil 14x4 7x4
3G 16. | a.Lab. IPA (Lt. Dasar) 14x 10
W“ 35 Bend b. R.Moving Class (Lt. ) s 15x7
= 17. | Kelas 8G (Lt. Dasar) 9x7
* Ruang CBT Il (Lt. ) _ 1010 9x7
40 " 42 43 | 4 18. | Ruang UKS 12x6 9x6
19. Ruang Pramuka 12x12 12x9
20. | Ruang OSIS 12x6 9x6
21. Ruang Keterampilan 12 x 10 9x7
60.00 22A. Parkir Sepeda Guru 12%8 12x8
Ruang CBT 1 (Lt. I) 9x7
22B Parkir Sepeda Siswa 15x3 15x3
23. Green House 5x3 5x3
24A. | WC Guru/Pegawai 3x3 3x3
24B. | WC Guru/Pegawai 3x15 3x1.5
25. a. Ruang Kepsek (Lt. Dasar) 12x9 9x9
b. Kelas 8F (Lt. 1) 9x7
26. Gudang Arsip 10x 3 7x3
KET : 27. | Ruang Guru 16 x 10 15x7
28. Gudang Olah Raga 3x3 3x2
Luas Tanah . 10.395 m? 29. | a.R.TU & R. Tamu (Lt. Dasar) x12 9x12
z b. Kelas 8E (Lt. 1) 9x7 |
Luas Bangunan : 4.980m 30. | WC.Putri 9x7 6x6
Ke|i|ing : 768 m 31. Koperasi Siswa 6x6 6x5
7
Taman . e e o2 131
Kebun S 34. | Kelas 9C 10x9 9x7
s 35. Kelas 9D 10x 10 9x7
e et . 36. | Kelas 8D 10x9 8x7
Saluran Air : EEEEEEEY 37. | Kelas8C 10x8 8x7
3 - 38. Kelas 88 10x8 8x7
Jalan Raya ° 39. | Kelas8A 10x8 8x7
Gedung 2 lantai H [—___l | a0. | Mushollah 23x20 9X7
41. WC. Putra 2 9x7 6x6
42. | Kelas 9E 10 x 10 9x7
43. Kelas 8F 10x9 9x7
44. | Kelas 9G 10 x 10 9x7
45. Gudang 11x9 10x7
46. Ruang Penyimpanan 11x9 10x7
47. Ruang Genset 6x4 6x4
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6. Contoh FormabDaftar Kebutuhan Barang Inventaris dan Non Inventaris

No FMOZF/0b

Revisi

Tanggal

Hal

DAFTAR KEBUTUHAN BARANG INVENTARIS DAN NON INVENTARIS
TAHUN ANGGARAN é/ .

N | Nama | merek | volume | satuan| Bulan
0 | barang 7/8 191011121 |2 |3 |4
t

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

dst
Mengetahui ééééeée. ., é6éé.
Kepala satuan pendidikan Urusan Sana Pasarana,
éééecééee ceéééeceéeeé
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7. ContohFormat Daftar Peminjaman Barang Inventaris

No FMOZF/06

Revisi

Tanggl
Hal

KOP SATUAN PENDIDIKAN
DAFTAR PEMINJAMAN BARANG INVENTARIS

No [anggal Nama Mere | Jumlah Untuk [Tanggal Tanda
beminjamal Barang k Volume| Satuan| keperluajpengembali tangan
n

O WNF

8. ContohFormat Buki Induk Barang Inventaris

No FMOZ-/0/8

Revisi

Tanggal
Hal

BUKU INDUK BARANG INVENTARIS

Nama Satuan pendidi kan: ¢éééé.
Tahun : é éé é
No | Kode | Spesifikasi barang Asal | Tahun Jumlah Harga Peru | Ket
barang Jenis | Merek/ No barang pero | barang| satuan jumlah bahan
baang| tipe sertif/ lehan mutasi
mesin
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
dst
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"""

Mengetahui eeéeéeé. ., L eeee. 20.
Kepala sttuan pendidikan, Urusan Saanaprasrana,

/////////

ééééeeeéeeeeé ééééeeeeeeé

9. ContohFormat Kartu Inventaris Barang (KIB) Tipe A (tanah)

No FM-02F/0/8
Revisi

Tanggal
Hal

KARTU INVENTARIS BARANG (KIB) A TANAH

rrrrr

Nama Satuan pendidikan e é é é e

J PP

Alamat . @ éeee
No | Nama | Kode | Luas| Tahun Letak/ | Status tanah | Peng | Asal | harga
barang| barang pengadaar alamat| hak | Sertifikat| gunaan| ususl
No | Tgl

1

2

3

dst
Mengetahui eééeée. ., K ééeeeée. 20.
Kepala stuan pendidikan Urusan Sanaprasarana,
eééeééeeé eééeééeeé

33



10. Contoh FormakKartu Inventaris Barang (KIB) Tipe B (peralatan dan mesin)

No FMOZ-/09

Revisi

Tanggal

Hal

KARTU INVENTARIS BARANG (KIB) B
PERALATAN DAN MESIN

s 7z 7z oz

7

Nama Satuan peidikan : e é é é e
Alamat eééeeé
No | Nama | Kode | Merek Ukuran Thn Nomor Asal| hargal Kon
barang barang CcC pembe rangka mesin polisi BPKB| usul disi
lian
1
2
3
dst
Mengetahui eééeeé , €ééé 20

Kepala satuan pendidikan,

/////////

eeeeeeeccecce
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11.Format Kartu Inventaris Barang (KIB) Tipe C (gedung dan bangunan)

No FMOZF/0/D

Revisi

Tanggal
Hal

KARTU INVENTARIS BARANG (KIB) C
GEDUNG DAN BANGUNAN

,,,,,

Nama Satuapendidikan : é é é é e

Alamat eéeée
No | Nama | Kode | Kondisi | Konstruh Luas| Letal Dok | Luas| Stantug No | Asa hargg

barang barang bangunal si bangy lantai| loka] gedun¢ tanah tanah | sertiff usu
nan
1
2
3
dst
Mengetahui eéééeé , 6ééé 20

Kepala satuan pendidikan,

,,,,,,,,,

eeeeeeeee
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12.Contoh FormaKartu Inventaris Barang (KIB) Tipe D (jalan, irigasi, dan jaringan)
No FMOZ-/0/1

Revisi

Tanggal
Hal

KARTU INVENTARIS BARANG (KIB) D
JALAN IRIGASI DAN JARINGAN

,,,,,

Nama Satuan pendidikan é é é é e

/////

Alamat : ééééé

No | Nama | Kode | Konstry Pan| lebar| luas| Letak| Dok Statug No | harga kondis
barang barang ksi jang lokasi gedung tanah | sertif

1

2

3

dst
Mengetahui eeéeéeé. ., eeee. 20.
Kepala satuan pendidikan Urusan Saanaprasrana,
eeéeéeéeéeééeé €Eeéééééeée
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13.Contoh FormaKartu Inventaris Rangan

No FMOZ/0/2

Revisi

Tanggal

Hal

KOP SATUAN PENDIDIKAN

KARTU INVENTARIS RU ANGAN

Ruang: ¢éé
No Kode Nama barang Tahun Jumiah Keédaan}gi:zgg Rusak| ket
barang pembuatar barang | Baik .
baik | berat

1

2

3

4

5

6

7

8

dst
Mengetahui eééeée. . ée&€é. 20.
Kepala satuan pendidikan Urusan Sanaprasrana,
eéeeééeeceé eééeéeéeeé
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14.Contoh FormabDaftar ReEnermaan Barangniventaris

No

FMOZF/0/B

Revisi

Tanggal

Hal

KOP SATUAN PENDIDIKAN

DAFTAR PENERIMAAN BARANG INVENTARIS

Kepala satuan pendidikan

,,,,,

eeeeeeeeece

s s s 7

38

No | Tgl Pengirim | Tanda Nama daj Banyak| Harga Kete
terma barang | bukti raian abaran volume| satuan| jumlah | rangan
barang pengirimatr

1

2

3

4

5

6

7

8

dst

Mengetahui eéeée , € é @@..

"""""

eeeeeeeee




15. Contoh FormabDaftar Penerimaan BarangN inventaris

No FMOZF/0/%

Revisi

Tanggal

Hal

KOP SATUAN PENDIDIKAN
DAFTAR PENERIMAAN BARANG NON INVENTARIS

No | Tgl Pengirim | Tanda Nama dal Banyak| Harga Kete
teima barang | bukti raian abaran volume| satuan| jumlah | rangan
barang pengirimar

1

2

3

4

5

6

7

8

dst

Mengetahui eeéeéeée. ., ee&e 20.

rrrrrrrrr

eeeeeeeee

Kepala satuan pendidikan

39
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16.Contoh FormaBuku Pemeliharaan darefbaikan

No FMOZF/0/5

Revisi

Tanggal
Hal

KOP SATUAN PENDIDIKAN
BUKU PEMELIHARAAN DAN PERBAIKAN

Uraian Dikeriakal Biaya
No | Tanggal Nama alat Meek | pemeliharaan oIehJ | Harga| Upah ‘umlah Ket
perbaikan bahan| kerja J
1
2
3
dst
Mengetahui eeéeéeé. ., b eeeeée. 20.
Kepala satuan pendidikan Urusan Saanaprasrana,
eééeeééeceé eééeéeéeeé
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17.Contoh FormabDaftar Barang yang harus dibeli/ditambah

No FMOZ/0/B

Revisi

Tanggal

Hal

BARANG ATK YANG HARUS DITAMBAH/DIBELI
TAHUN eéeé

No. |Nama barang Jumlah barang [Keterangan

1

2

3

dst
Mengetahui €Eeééeée. ., ééee.
Kepala Satuanéhdidikan Urusan Sanaprasrana,
eeéeéeéeée eéeéeéeée

18. Contoh FormakKartu stok barang

No FMOZ/0/7

Revisi

Tanggal

Hal

STOK BARANG

s s 7

TAHUN ¢éééé

Nama barang

Kode barang

Nama de Jumlah
Tanda Bukti|Uraian Baran Saldo
Tanggal Nama  d¢ Pengirim | Penerimag Pengeluarg Barang
No.[Terima |Abmat Merek,Ukura
UruBarang [Pengirim [Tangga[Nomor [dsb.) Vol [Satual VoL [SatuanfVol [SatualKete
1
2
3
4
5
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[N [} EN] [e))

eeeeé.

eee. . 20

Urusan SaranarBsarana

19. Adminstrasi Sarana Prasarana (Laboratorium)

a. Denah Ruangan Laboratorium/Bengkel

Nama Laboratorium/Bengkel*

sz

""""

eeeeeeeece

No

FMOZ/0/18

Revisi

Tanggal

Hal

KOP SATUAN PENDIDIKAN
DENAH RUANGAN LABORATORIUM/BENGKEL*

rrrrrrr

"""

Luas Bangunan eeéeee
Kepala Laboratorium/Bengkel eéeéeé
Teknisi eééeeeé.
R Simpat
Meja Meja Meja
praktik praktik prakik
Meja R
Gudang
Meja Meja Meja guru
praktik praktik praktik
R Guru
Pintu Pintu
keluar masuk
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b. Struktur Organisasi Laboratorium

No FMOZF0/19
Reuvisi
Tanggal
Hal

KOP SATUAN PENDIDIKAN

STRUKTUR ORGANISASI LABORATORIUM/BENGKEL*

Nama Laboratorium/ Bengkel . eéeeéeeec
Luas Bangunan . eééeée
Kepala Laboratorium/ Bengkel . eéeeéeeecé
Teknisi . eééeée

Kepala sekolah

[ WakaurAkademik] Wakaur Sarpras

YSLIEI T YSLI EI T KSLI € F T

DdzNXz al LJ
DdzNXz al LJ DdzNXz al L]
Laboran/Teknisi Laboran/Teknisi
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c. ContohDaftar Peralatan Utamaaboratorium/Bengkel

No FMOZ/0/20
Revisi
Tanggal
Hal

KOP SATUAN PENDIDIKAN

PERALATAN UTAMA LABORATORIUM/BENGKEL*

Nama Laboratorium/ Bengkel *: ¢ééééécéé
. e Kondisi dan jumlah | Jumlah

No | Nama Alat/Mesin | Spesifikasi Baik | sedand RusaK total Ket

1

2

3

4

5

6

7

dst

e ., eéeééée. . 20

"""""

eeeeeeecee.
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d. Daftar Peralatan Pendukung Laboratorium/Bengkel

No

FMOZF/0/21

Revisi

Tanggal

Hal

KOP SATUAN PENDIDIKAN
PERALATAN PENDUKUNG LABORATORIUM/BENGKEL*

,,,,,,,

Nama Laboratorium/ Bengkel *: ééééececée
. e Kondisi dan jumlah | Jumlah

No | Nama Alat/Mesin | Spesifikasi Baik | sedang RusaK total Ket

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

dst

eeéeée. . 20 ¢

45

Kepala Lab/Bengkel

s 7z z oz

///////
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e. Format Buku Inventaris Alat/Bahan

No FM-02F/0/22
Revisi

Tanggal
Hal

KOP SATUAN PENDIDIKAN
BUKU INVENTARI S ALAT/BAHAN *

Nama Laboratorium/ Bengkel *: ééééééé
No E;tr;lgg gllgrt?k?ahar Merek/type| produsen Tahun| Asal %:rirlllarll?usak Ket
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
dst

eée,ée&. .20 é

Kepala Lab/Bengkel

////////

eeeeeececce

46



f. Jadwal Praktik Laboratorium/Bengkel

Berlaku

No

FMOZ-/0/23

Revisi

Tanggal

Hal

KOP SATUAN PENDIDIKAN
JADWAL PRAKTIK PENGGUNAAN LABORATORIUM/BENGKEL*

,,,,,,

s d

,,,,,

eeeee

rrrrr

eeeee.

Jan

Waktu

Senin

Selasa

Rabu Kamis

Jumat

Sabtu

MP GR| KL| MF

GR

KL| MP| GR| KL| MP| GR| KL MP

GR| KL| MP

GR

KL

07.080745

07.4508.3

08.3609.1!

AIWIN|F

09.1510.0

Istirahat

10.1511.0

11.0611.44

11.4512.3

(N o1

12.3013.14

Keterangan: MP=mata pelajaran

KL=Kelas

GR= Nama guru

kode

Mata pelajaran

Kode | Nama Guru Kode

Kelas
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g. Lembar Perawatan Alat/Mesin Laboratorium/Bengkel

No FMOZ/0/24

Revisi

Tanggal
Hal

KOP SATUAN PENDIDIKAN
LEMBAR PERAWATAN ALAT/MESIN

Nama LaboratoriuéméB8&ngkel *: ééé
No | Tangga] Nama Tanda Jenis Komponel Penanganal Kondisi| ket
alat/mesin| tanda kerusakal yang perbaikan | akhir
kerusakar rusak alat
1
2
3
4
5
6
7
8
dst
eeéeé.eé. .20 e

Kepala Lab/Bengkel

rrrrrrrrr

eeeeeeeee
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h. Kartu Reparasi Alat/Mesin

No FMOZ/0/25

Revisi

Tanggal
Hal

KOP SATUAN PENDIDIKAN
LEMBAR PERAWATAN ALAT/MESIN

Nama Laboratorium : éééééé e
Nama Alat . éééeeéée
Merek/Type . éééeeéeéeé
Produsen . éeéeeeeeeé
Tahundroping : éééééeeéee

No| Tanggal | Jenis kerusakan Komponen Biaya Paraf
1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

dst

eeéeée. ,ee. 20 e

Kepala Lab/Bengkel

/////////

eeeeeeeece
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Kartu Peminjaman Alat Labatorium/Bengkel

No FMOZ/0/26

Revisi

Tanggal

Hal

KOP SATUAN PENDIDIKAN
KARTU PEMINJAMAN ALAT

Nama Laboratorium

""""

eeeeeee

Nama
peminjam

P
o

Keperluan

Peralatan
yang dipinjan

Tanggal | Tanggal

pinjam kembali Keteranga

Q|0 N0~ WN|F

50
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Kepala Lab/Bengkel

"""""

eeeeeeeee
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j.

Bon Peminjaman Alat Praktik

No FMOZ-/0/27
Revisi
Tanggal
Hal
KOP SATUAN PENDIDIKAN
BON PEMINJAMAN PERALATAN LABORATORI UM/BENGKEL *
Hari/tanggal eeéeéeééééececcee
Nama Pratik eééeeéeecéée
No | Nama Alat Spesifikasi Jumlah| Ket
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
dst
Nama Si swa 1. eéeéeéeeéeeéeéed
Kel as eéeéeéeé@ckar af
2. eééeeééeecéeecééecéeecéeéee.
Kel as eééeeééeé Paraf eééee.
3. eéeéeéeéeceéecéeéeéececeececéeeé.
Kel as eéeéeéeée Paraf eéeée.
4 . eééeeééeecéeecééecéeecéeéece.
Kel as eééeeééeée Paraf eéeéee.
5. eéeéeéeéeceéecéeéeéececeéeeé.
Kel as eéeéeééeée Paeeé.
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k. Daftar Pengeluaran Bahan Praktik Laboratorium/Bengkel

No

FMOZ/0/28

Revisi

Tanggal

Hal

KOP SATUAN PENDIDIKAN
DAFTAR PENGELUARAN BAHAN LABORATORIUM/BENGKEL *

Hari/tanggal . éeeeeeeeéée
Nama Pratik : ééeéeééeeceée
No | Nama Bahan Spedikasi Jumlah| Ket
1
2
3
4
5
6
7
8
dst
Na ma Si swa 1. éééeéeéceeeceeecece
Kel as : ééééééeéeé Par af éééeéé.
2. éééeecééeecécéceeeéeeeeeeceeeee.
Kel as ééééeéeéeeé Paraf éééeé.
3. ééééeéeéceececececeeeeeeeccee.
Kel as éééééééeéeé Par af ééééé.
4 . éééécééeeéceceeeeeeeeeeecee.
Kel as ééeéeééeéeé Par af ééeeé.
5. ééééeéeéceeeceececeeeeeeecee.
Kel as éééééééeéeé Par af ééééé.
Buku Pengunaan Ruang Laboratorium/Bengkel
No FMOZ/0/29

52
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Revisi

Tanggal

Hal

KOP SATUAN PENDIDIKAN
PENGGUNAAN RUANG LABORATORIUM/BENGKEL *

No | Hari/Tangge Jam | Kelas | JudulPraktik | Pelaksanaal Tanda Keterangal
tangan
guru
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
dst
eeéeée., €620

53
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m. Daftar Alat dan Bahan Yang Rusak

No FMOZF/0/30
Reuvisi
Tanggal
Hal

KOP SATUAN PENDIDIKAN
DAFTAR ALAT DAN BAHAN YANG RUSAK

Laboratorium . €éééeéééééééceeecee.

No | Kode Alat | Nama bahan/ala | Spesifikasi Jumlah Keterangan
1

2

3

4

5

6

7

8

dst

eéeéé., €620 ¢é

Kepala Lab/Bengkel

"""""

eeeeeeeee

n. Format Laporan Penggunaan Laboratorium/Bengkel

No FMOZF/0/31
Revisi
Tanggal
Hal

KOP SATUAN PENDIDIKAN
LAPORAN PENGGUNAAN LABORATORIUM
BULANAN/SMESTERAN/TAHUNAN*

,,,,,,,,,,,,,,,

Nama Laboratorium/bengkel é é é éééééeeéeéééé.

No| Item laporan Jumlah Satuan Keterangan
1 | Jumlah Kelas Praktik kelas
2 | Jumlah Pekerjaan Praktik pekerjaan
3 | Jumlah Swa (Praktikan) Orang
4 | Kegiatan Penggunaan Bengkel Lainnya kegiatan
5 | Pemakaian Bahan (Nama Bahan )
a.
b.
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IR I

dst

Pemakaian alat (Nama alat)

a.

b
C.
d.
e

f.

dst

\l

Jumlah pemantauan

(o]

Bahan rusak

a.

b.

c

dst

Alat rusak

a.

b

dst

10

Perbaikan

a. Alat/mesin

b. Instalasi listrik

c. Instansi air

d. Fisik bangunan

dst

11

dst

Mengetahui
Kepala Satuandéhdidikan

//////

eeeeece
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C. Adminstrasi Sarana Prasarana (Perpustakaan)

a. Denah ruangan perpustakaan

No FMOZ/0/32

Revisi

Tanggal

Hal

KOP SATUAN PENDIDIKAN
DENAH RUANGAN PERPUSTAKAAN*

Rak buku
Rak buku
Majalah
koran
Meja | Meja | Meja | Meja Computer,
katalog
baca | baca | baca | baca
Pintu

Gudang

R
Petugas
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b. Struktur organisasi perpustakaan

No

FM-02F/0/33

Revisi

Tanggal

Hal

KOP SATUAN PENDIDIKAN
DTRUKTUR ORGANISASI PERPUSTAKAAN

Kepala sekolah

[ Kepala Peroustakaan]

Pelavanan Teknis|

[ Pelavanan Informasi]

[

Sirkulasi ] [ Minat baca

] [ Audio visual internet]

c. Daftar Keadaan Buku dan Lainnya

No

FM-02F/0/34

Revisi

Tanggal

Hal

KOP SATUAN PENDIDIKAN
KEADAAN BUKU DAN BAHAN PUSTAKA

TAHUN ¢é¢é.
Buku perpustakan Buku Inventaris/Paket | Jumlah
No | Golongan Rusak/| Yang Rusak/| Yang | seluruh
Jumlah| . Jumlah| _
hilang | baik hilang | baik | nya
1 | 000 Karya
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Umum

100 Filsafat

3 | 200 [Imu
sosial

4 | 300 Agama
400 Bahasa
500 Penge|
Murni

7 | 600 Teknologi

8 | 700 Seni, olah
raga

9 800 Sastra

10 | 900

Bumi/sejarah

11 | Fiksi

12 | Kliping

13 | Majalah

14 | Karya tulis

lain

15 | Paper/laporan

16 | Lainnya
Jumlah
Mengetahui eé. ., €ééé. 20.
Kepala satuan pendidikan Kepala Perpustakaan
eeééeeéecé eeééeeéecé

d. Keadaan Mebeler dan Atatlat Perpustakaan

No FM-02F/0/35

Revisi

Tanggal

Hal

58



KOP SATUAN PENDIDIKAN
KEADAAN MEBELER DAN ALAT

TAHUN ¢éé.

-ALAT PERPUSTAKAAN

zZ
o

Jenis mebeler alat alat

Jumlah dan Kondisi

Asal
keterangan

baik | rusak | Total

mebeler

Rak buku

Almari

Meja komputer

Meja baca

Kursi baca

Meja sirkulasi

Rak majalah

Tempat surat kabar

©| 0| N| O g ~| W N| =

dst

Mengetahui

s 7z 7

eeeeeee.

Kepala satuan pendidikan

,,,,,,,,

7

eeeeeeeeece
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e. Contoh Kartu Perpustakaan

Tampak depan

belakang

No FM-02F/0/36
Revisi
Tanggal
Hal
Tampak

KARTU ANGGOTA
PERPUSTAKAAN SMP/SMA

é .

No Anggota
Nama lengkap
NIS

Tempat/Tgl lahir:
Kelas

No telepon

Foto

/////

Kepala satuan pendidikan

""""

eeeeeee.

Kartu ini harus diperlihatkan setiap
kali
meminjam/memperpanjang/memimjan
buku.

Kartu ini tidak boleh dipinjamkan

kepada orang lain
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f.

Tata Tertib Penggunaan Perpustakaan

No FM-02F/0/37

Revisi

Tanggal
Hal

Contoh Tata Tertib

Tata Tertib Pengunjung

1

2.
3.

. Pengunjung harus berpakaian rapi memasuki ruang perpustakaan

Setiap memasukuangan perpustakaan harus mengisi kartu pengunjung!

Tas, payung, dan barabgrang lainnya (kecuali buku catatan dan alat

tulis) harus dititipkan di tempat penitipan barang (di bagian sirkulasi)

. Pengunjung harus menjaga ketenangan, ketertiban dan barlbiasrs
sopan di dalam perpustakaan.

. Pengunjung tidak dibenarkan mengganggu teman yang membaca dan

belajar!

. Tidak diperbolehkan, makan, dan minum di dalam perpustakaan

7. Pengunjung harus menjaga kebersihan dan keindahan selama dalam

10.

11.

12.

ruangan!

. Setelah membacabuku, majalah,koran harus dikembalikan pada

tempatnyal!

. Pengunjung harus merapikan kursi kembali sebelum meninggalkan

ruangan perpustakaan.

Staf perpustakaan berhak meminta pengunjung meninggalkan perpustakaan
apabila terjadi pelanggaran peraturan di pegkaan

Perpustakaan tidak bertanggung jawab atas kehilangan barang di
perpustakaan akibat kelalaian dari pengunjung sendiri

Setiap anggota perpustakaan (siswa) diwajibkan membuat resume/ringkasan
isi buku yang ada/dibaca di perpustakaan, minimal empat buku
(fiksi/nonfiksi) dalam satu tahun.
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Tata Tertib Peminjaman:

1. Yang menjadi anggota Perpustakaan adalah siswa , guru, dan pegawai

2. Peminjaman buku hanya diberikan kepada peminjam yang sudah menjadi
anggota perpustakaan (kecuali peminjaman khusus)

3. Peminjam harus membawa kartu pustaka setiap meminjam dan
mengembalikan buku!

4. Bagi yang tidak menjadanggota perpustakaan hanya disediakan fasilitas
membaca di tempat

5. Diberikan pinjaman khusus bagi yang sedang melakukan praktek
Lapangan atau penelitian di permlsdtan dengan menggunakan
rekomendasi dari Guru Pembimbing/Pamong.

6. Buku harus dikembalikatepat pada waktu.

7. Pengembalian buku yang terlambat dari jadwal yang telah ditentukan
dikenakan denda per satu hari.

8. Buku yang hilang atau rusak diganti dengan bukngysama atau diganti
seharga buku tersebut!

9. Buku referenstidak dipinjamkan, hanya dibaca dalam ruangan
perpustakaan. Saat masuk ruangan referensi pengunjung harus

menyerahkan kartu pengenal atau kartuanggota!

10. Majalah, korantidak dipinjamkan, hanya dbaca di ruang
perpustakaan.
11. Buku, majalah, koran tidak boleh dirobek dan dicoretcoret,

bagi yang kedapatan akan diknakan sanksi.
12. Anggota perpustakaan yang melanggar tata tertib yang dibuat akan

diberi sanksi.

Tata Tertib Layanan Internet :

1. Pengguna memia izin kepada petugas perpustakaan untuk dapat
menggunakan Layanan Internet.

2. Pengguna mengisi buku pengunjung layanan internet yang disediakan

3. Setiap pengguna hanya boleh akses menggunakan fasilitas internet selama
yang telah ditetapkan .

4. Pengguna intermedilarang mengakses informasi ataamepageyang

mengandung unsur pornografi baik teks, gambar maupun suara
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5. Pengguna yang belum bisa menggunakan harus didampingi oleh orang lain

yang sudah bisa menggunakan internet

Penghargaan:

1. Bagi anggota perpustakaayang paling rajin membaca buku setiap
minngu akan diumumkan dan diberikan penghargaan mesijaaiR

2. Bagi pengurus terbaik setiap minngu akan di berikan pengha&jasir

Denda dan Kehilangan/Rusak :

1. Pengembalian bahan pustaka yang melewati jangka waktinamannya
akan dikenakan sanksi.

2. Bahan pustaka yang belum dikembalikan pada waktunya akan ditagih
dengan menggunakan surat atau diberitahukan pada Wali Kelas.

3. Apabila terjadi kerusakan pada bahan pustaka yang dipinjam/dibaca, maka
peminjam harus melapgan kepada Petugas Sirkulasi.

4. Apabila buku koleksi yang dipinjam itu hilang maka peminjam HARUS
menggantinya dengan bahan pustaka yang sama atau nilai yang sama

(akan ditentukan oleh Petugas Sirkulasi)
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g. Jadwal Kunjungan Wajib Perpustakaan

No FM-02F/0/38
Revisi

Tanggal
Hal

KOP SATUAN PENDIDIKAN
JADWAL PENGGUNAAN WAJIB KUNJUNG PERPUSTAKAAN

Senin | Selasa Rabu | Kamis | Jumat| Sabtu | Keterangan
Jam| Waktu
kelas |kelas |kelas |kelas |kelas |kelas
1 | 07.06
0745
2 |07.45
08.30
3 | 08.30
09.15
4 |09.15
10.00
Istirahat
5 ]10.15
11.00
6 |11.0G
11.45
7 | 11.45
12.30
Istirahat
8 | 13.00
13.45
9 | 13.45
14.30
10| 14.3G
15.15

Catatan: pelaksanaan diserahkan kepada satuan pendidikanjagvealan
digunakan agar siswa tidak menumpuk pada jam tertentu di
perpustakaan
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h. Buku daftar peminjaman buku

No FM-02F/0/39

Revisi

Tanggal

Hal

KOP SATUAN PENDIDIKAN
PEMINJAMAN BUKU PERPUSTAKAAN

65

s 7z z

Kepala Perpustakaan,

s 7z 7z z

eeeeeee.

Tanggal | Nama Judul Tanggal| Tanda
No| .. . Kelas Pergarang :

pinjam | peminjam Buku kembali| tangan
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
dst

eeee. ,ee&. .20 ¢



Laporan Penambahan Buku

No

FM-02F/0/40

Revisi

Tanggal

Hal

KOP SATUAN PENDIDIKAN
LAPORAN PENAMBAHAN BUKU PERPUSTAKAAN
TAHUN

éeee.

No

Bulan

Jumlah

Golongan

Jan|Feb

MarApr

Mei

Jun

Jul Agt

SepOktNovDes Angk

%

H

000 Karya
Umum

100 Filsafat

200 llmusosial

300 Agama

400 Bahasa

OO WN

500 Penge
Murni

600 Teknologi

(oo N

700 Seni, olakh
raga

800 Sastra

900
Bumi/sejarah

Fiksi

N R(R RO R|o

Lainnya

Jumlah

Mengetahui

Kepala satuan pendidikan

,,,,,,,

eeeeeee

sz

e e

66
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Kepala Perpustakaan
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Laporan Peminjaman Buku

No FM-02F/0/41

Revisi

Tanggal

Hal

KOP SATUAN PENDIDIK AN
LAPORAN PEMINJAMAN BUKU PERPUSTAKAAN
BULAN éeéeé.

Tanggal Jumlz

Golongan
112|314

~N DN
N
= W

O N
o w

H

000 Karya
Umum

100 Filsafat

200 llmu sosial

300 Agama

400 Bahasa

OO WIN

500 Penge
Murni

600 Teknologi

|~

700 Seni, olah
raga

800 Sastra

900
Bumi/sejarah

Fiksi

Lainnya

N R RO k(o

Jumlah

rrrrr

Mengetahui €éeééeé. 20¢éeé.

Kepala satuan pendidikan, KepalaPerpustakagn

///////////////

eeeeeeececce eeeeece
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k. Laporan Rekapitulasi Peminjaman Buku

No FM-02F/0/42
Revisi

Tanggal
Hal

KOP SATUAN PENDIDIKAN
LAPORAN REKAPITULASI PEMINJAMAN BUKU PERPUSTAKAAN
TAHUNEé ¢é

Tanggal

1123 |4 2728 293031 | Jumial

Bulan

Januari
Februari
Maret
April

Mei

Juni

Juli
Agustus
September
10 | Oktober
11 | November
12 | Desember
Jumlah
Mengetahui eé. ., €eéé. 20.
Kepala satuan pendidikan Kepala Perpustakaan

O ON|O|OAWINFLO Z

,,,,,,,,,,,,,,,,,,

eeeeeeeece eeeeeeeecece
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TAHU

Laporan Pengnjung perpustakaan

No

FM-02F/0/43

Revisi

Tanggal

Hal

KOP SATUAN PENDIDIKAN
LAPORAN PENGUNJUNG PERPUSTAKAAN

N ee.

Tanggal

Bulan 11213 4

~N N

N

OonN

o w

= W

Jumlg

Januari

Februari

Maret

April

Mei

Juni

Juli

Agustus

Septembe

Oktober

November

Desember

N R RO R ooNologNwNF o=

Jumlah

Mengetahui € é.

Kepala satuan pendidikan

,,,,,,,,,

eeeeeeeecee
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D. Formulir Pelaksanaan Pemenuhan Sarpras

No

FM-02F/2/1

Revisi

Tanggal

Hal

FORMULIR PENGENDALIAN PELAKSANAAN RPOS

SPE3FIKASI VOLUME/JUMLAH
NAMA
No Realisasi Realisasi
BARANG/JASA | Seharusnya Kesesuaian | Seharusnya Kesesuaian
1.
2.
3.
4,
5.
6.
7.
8.
dst.
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No FM-02F/2/2

Revisi

Tanggal
Hal

FORMULIR SERAH TE RIMA BARANG/JASA

BERITA ACARA SERAH TERIMA BARANG/JASA

No: << surat >>

Pada hatri ini, <<hari>>, <<tanggal>><<bulan>><<tahun>> bertempat di <<kota>> yang

bertandatangan dibawah ini:

. Nama

Jabatan :

Alamat
Dalam hal ini bertindak untuk dan atemma <<instansi yang menyerahkan>>, yang
selanjutnya disebut sebadHAK PERTAMA.

[I. Nama

Jabatan :

Alamat
Dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama <<instansi yang menerima>>yang
selanjutnya disebut sebagHAK KEDUA.

Dengan ini menyatakan baaPIHAK PERTAMA telah menyerahkan kepaB#HAK
KEDUA berupa barang/jasa sebagai berikut :

No Nama Barang/Jasa Tipe/Kualifikasi Jumlah/Volume
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3.
dst.

Dan selanjutnya barang/jasa tersebut menjadi tangung jawaPBIélélik KEDUA .

Demikian Berita Acara Serah Terima ini dibuat dengan sebenarnya sesuai dengan
kesepakatan bersama, untuk dapat diketahui dan digunakan sebagaimana mestinya

PIHAK PERTAMA PIHAK KEDUA
<<instansi yang menyerahkan <<instansi yang menerirz
Ttd Ttd
Cap insansi/perusahaan Cap sekolah
Nama : Nama
Jabatan : Jabatan :
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E. Formulir Evaluasi Pemenuhan Sarpras

No FM-02F/3/1

Revisi

Tanggal

Hal

FORMULIR EVALUASI PEMENUHAN ROPS

Keterlaksanaan

_ Hasil Catatan
No | Kegiatan _ Sudah Belum ) Keterangan
Kegiatan Hasil
Terlaksana Terlaksana
1.
2.
3.
dst.
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No

FM-02F/3/2

Revisi

Tanggal

Hal

FORMULIR REKOMENDASI TINDAK LANJUT

No Kegiatan Ha.lsil Catatf';m Rekomendasi | Tindak Lanjut
Kegiatan Hasil
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
dst.
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F. Formulir Penetapan Standar Mutu Sarpras

No FM-02F/4/1

Revisi

Tanggal

Hal

FORMULIR PENETAPAN STANDAR MUTU SAPRAS

) Penetapan
No Kegiatan E\l;:zlsi Sudah Terpenuhi Belum Terpenuhi| Keterangan
SNP SNP
1.
2.
3.
4,
5.
6.
1.
8.
dst.
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BAB V
PENUTUP

Prosedur pemenuhan Mutu Standar Sarana dan Prasarana ditujukan untuk
memberikan acuan kriteria yang terpenuhi bagi satuan pendidédam mengidentifikasi
ketersediaan sarana dan prasarana pendukung pelaksanaan pembelajaadumardi
pendidikan sesuai dengan tuntutan standar sarana yang ditetapkan oleh pemerintah. Setiap
satuan pendidikan diharapkan memilikirateégi dalam rangka pemuhan tandar
kompetensi lulusan setiap jenjang satuan pendidikan.

Dokumen Prosedur Standar dan Dokumen Formulir Standar Sarana Prasarana
merupakan salah satu upaya pemenuhan mutu yang akan dilaksanakan dan yang telah
dilaksanakan. Prosedur pemenuhartumidilakukan dengan berbasis dokumen yang bisa

dipertanggungjawabkan oleh satuan pendidikan.
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L

LAMPIRAN PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN
NASIONAL NOMOR 24 TAHUN 2007 TANGGAL 28 JUNI
2007
STANDAR SARANA DAN
PRASARANA
UNTUK SEKOLAH DASAR/MADRASAH IBTIDAIYAH (SD/MI),
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA/MADRASAH TSANAWIYAH
(SMP/MTs), DAN SEKOLAH MENENGAH ATAS/MADRASAH
ALIYAH (SMA/MA)

STANDAR SARANA DAN PRASARANA SEKOLAH DASAR/
MADRASAH IBTIDAIYAH (SD/MI)

A. SATUAN PENDIDIKAN

1. Satu SD/MI memiliki minimum 6 rombongan belajar dan maksimum

24 rombongan belajar.
2. Satu SD/MI dengan enam rombongan belajar melayani maksimum 2000
jiwa.
Untuk  pelayanan  penduduk lebih  dari 2000 jiwa  dilakukan
penambahan rombongan belajar di sekolah yang telah ada, dan bila
rombongan belajar lebih dari 24 dilakukan pembangunan SD/MI baru.

3. Satu desa/kelurahan dilayani oleh minimum satu SD/MI.

4. Satu kelompok permukiman permanen dan terpencil dengan banyak
penduduk lebih dari 1000 jiwa dilayani oleh satu SD/MI dalam jarak tempuh
bagi peserta didik yang berjalan kaki maksimum 3 km melalui
lintasan yang tidak membahayakan.

B. LAHAN

1. Lahan untuk satuan pendidikan SD/MI memenuhi ketentuan rasio minimum
luas lahan terhadap peserta didik seperti tercantum pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Rasio Minimum Luas Lahan terhadap Peserta Didik

Rasio minimum luas lantai bangunan terhadap peserta
Banyak didik
No | rombonga
n belajar Bangunan Bangunan Bangunan
satu dua lantai tiga lantai
1 6 12,7 7,0 49
2 7-12 11,1 6,0 43
3 13-18 10,6 5,6 4,1
4 19-24 10,3 9:5 4,1

2. Untuk satuan pendidikan yang memiliki rombongan belajar dengan
banyak peserta didik kurang dari kapasitas maksimum kelas, lahan juga
memenuhi ketentuan luas minimum seperti tercantum pada Tabel 2.2.
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Tabel 2.2 Luas Minimum Lahan

Rasio minimum luas lantai bangunan terhadap peserta
Banyak didik
No | rombonga
n belajar Bangunan Bangunan Bangunan
satu dua lantai tiga lantai
1 6 1340 790 710
2 7-12 2270 1240 860
3 13-18 3200 1720 1150
4 19-24 4100 2220 1480
3. Luas lahan yang dimaksud pada angka 1 dan 2 di atas adalah luas lahan

yang dapat digunakan secara efektif untuk membangun prasarana sekolah
berupa bangunan gedung dan tempat bermain/berolahraga.

Lahan terhindar dari potensi bahaya yang mengancam kesehatan dan
keselamatan jiwa, serta memiliki akses untuk penyelamatan dalam keadaan
darurat.

Kemiringan lahan rata-rata kurang dari 15%, tidak berada di dalam
garis sempadan sungai dan jalur kereta api.

Lahan terhindar dari gangguan-gangguan berikut.

a. Pencemaran air, sesuai dengan PP RI No. 20 Tahun 1990 tentang
Pengendalian Pencemaran Air.

b. Kebisingan, sesuai dengan Kepmen Negara KLH nomor
94/MENKLH/1992 tentang Baku Mutu Kebisingan.

c. Pencemaran udara, sesuai dengan Kepmen Negara KLH Nomor
02/MEN KLH/1988 tentang Pedoman Penetapan Baku Mutu Lingkungan.

Lahan sesuai dengan peruntukan lokasi yang diatur dalam Peraturan
Daerah tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten/Kota atau rencana
lain yang lebih rinci dan mengikat, dan mendapat izin pemanfaatan tanah
dari Pemerintah Daerah setempat.

Lahan memiliki status hak atas tanah, dan/atau memiliki izin pemanfaatan
dari pemegang hak atas tanah sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku untuk jangka waktu minimum 20 tahun.

C. BANGUNAN GEDUNG
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1. Bangunan gedung untuk satuan pendidikan SD/MI memenuhi ketentuan
rasio minimum luas lantai terhadap peserta didik seperti tercantum pada Tabel
23.

Tabel 2.3 Rasio Minimum Luas Lantai Bangunan terhadap Peserta Didik

Rasio minimum luas lantai bangunan terhadap peserta
Banyak didik
No | rombonga
n belajar Bangunan Bangunan Bangunan
satu dua lantai tiga lantai
1 6 38 42 44
2 7-12 33 3,6 3.8
3 13-18 3,2 34 3.5
4 19-24 3,1 33 34

2. Untuk satuan pendidikan yang memiliki rombongan belajar dengan
banyak peserta didik kurang dari kapasitas maksimum kelas, lantai
bangunan juga memenuhi ketentuan luas minimum seperti tercantum pada
Tabel 2.4.

Tabel 2.4 Luas Minimum Lantai Bangunan

e . 2

Banyak Luas minimum lantai bangunan (m’)
No | rombonga Bangunan Bangunan Bangunan

n belajar satu dua lantai tiga lantai

1 6 400 470 500
2 7-12 680 740 770
3 13-18 960 1030 1050
4 19-24 1230 1330 1380

3. Bangunan gedung memenuhi ketentuan tata bangunan yang terdiri dari:

a. koefisien dasar bangunan maksimum 30 %;

b. koefisien lantai bangunan dan ketinggian maksimum bangunan gedung
yang ditetapkan dalam Peraturan Daerah;

c. jarak bebas bangunan gedung yang meliputi garis sempadan bangunan gedung
dengan as jalan, tepi sungai, tepi pantai, jalan kereta api, dan/atau
jaringan tegangan tinggi, jarak antara bangunan gedung dengan batas-batas
persil, dan jarak antara as jalan dan pagar halaman yang ditetapkan
dalam Peraturan Daerah.

4. Bangunan gedung memenuhi persyaratan keselamatan berikut.
a. Memiliki struktur yang stabil dan kukuh sampai dengan kondisi
pembebanan maksimum dalam mendukung beban muatan hidup dan
beban muatan mati,
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serta untuk daerah/zona tertentu kemampuan untuk menahan gempa
dan kekuatan alam lainnya.

b. Dilengkapi sistem proteksi pasif dan/atau proteksi aktif untuk mencegah
dan menanggulangi bahaya kebakaran dan petir.

5. Bangunan gedung memenuhi persyaratan kesehatan berikut.

a.  Mempunyai fasilitas secukupnya untuk ventilasi udara dan pencahayaan
yang memadai.

b. Memiliki sanitasi di dalam dan di luar bangunan gedung untuk memenuhi
kebutuhan air bersih, pembuangan air kotor dan/atau air limbah, kotoran
dan tempat sampah, serta penyaluran air hujan.

¢. Bahan bangunan yang aman bagi kesechatan pengguna bangunan gedung
dan tidak menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan.

6. Bangunan gedung menyediakan fasilitas dan aksesibilitas yang mudah, aman,
dan nyaman termasuk bagi penyandang cacat.

7. Bangunan gedung memenuhi persyaratan kenyamanan berikut.
a. Bangunan gedung mampu meredam getaran dan kebisingan yang
mengganggu kegiatan pembelajaran.
b. Setiap ruangan memiliki temperatur dan kelembaban yang tidak melebihi
kondisi di luar ruangan.
¢. Setiap ruangan dilengkapi dengan lampu penerangan.

8. Bangunan gedung bertingkat memenuhi persyaratan
berikut. a. Maksimum terdiri dari tiga lantai.
b. Dilengkapi tangga yang mempertimbangkan kemudahan, keamanan,
keselamatan, dan kesehatan pengguna.

9. Bangunan gedung dilengkapi sistem keamanan berikut.
a. Peringatan bahaya bagi pengguna, pintu keluar darurat, dan jalur evakuasi
jika terjadi bencana kebakaran dan/atau bencana lainnya.
b.  Akses evakuasi yang dapat dicapai dengan mudah dan dilengkapi
penunjuk arah yang jelas.

10. Bangunan gedung dilengkapi instalasi listrik dengan daya minimum 900 watt.

11. Pembangunan gedung atau ruang baru harus dirancang, dilaksanakan, dan
diawasi secara profesional.

12. Kualitas bangunan gedung minimum permanen kelas B, sesuai dengan PP No. 19
Tahun 2005 Pasal 45, dan mengacu pada Standar PU.

13. Bangunan gedung sekolah baru dapat bertahan minimum 20 tahun.
14. Pemeliharaan bangunan gedung sekolah adalah sebagai berikut.
a. Pemeliharaan ringan, meliputi pengecatan ulang, perbaikan sebagian

daun jendela/pintu, penutup lantai, penutup atap, plafon, instalasi air
dan listrik, dilakukan minimum sekali dalam 5 tahun.
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b. Pemeliharaan berat, meliputi penggantian rangka atap, rangka plafon,
rangka kayu, kusen, dan semua penutup atap, dilakukan minimum sekali
dalam 20 tahun.

15. Bangunan gedung dilengkapi izin mendirikan bangunan dan izin
penggunaan sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

. KETENTUAN PRASARANA DAN SARANA

Sebuah SD/MI sekurang-kurangnya memiliki prasarana sebagai berikut:
ruang kelas,

ruang perpustakaan,
laboratorium IPA,

ruang pimpinan,

ruang guru,

tempat beribadah,

ruang UKS,

jamban,

9. gudang,

10. ruang sirkulasi,

11. tempat bermain/berolahraga.

OO0 o O8O i L3 B (b

Ketentuan mengenai prasarana tersebut beserta sarana yang ada di dalamnya
diatur dalam standar sebagai berikut.

1. Ruang Kelas

a. Fungsi ruang kelas adalah tempat kegiatan pembelajaran teori, praktek
yang tidak memerlukan peralatan khusus, atau praktek dengan alat
khusus yang mudah dihadirkan.

b. Banyak minimum ruang kelas sama dengan banyak rombongan

belajar. ¢. Kapasitas maksimum ruang kelas 28 peserta didik.

d. Rasio minimum luas ruang kelas 2 m*/peserta didik. Untuk rombongan belajar
dengan peserta didik kurang dari 15 orang, luas minimum ruang kelas 30
m’. Lebar minimum ruang kelas 5 m.

e. Ruang kelas memiliki fasilitas yang memungkinkan pencahayaan
yang memadai untuk membaca buku dan untuk memberikan pandangan
ke luar ruangan.

f. Ruang kelas memiliki pintu yang memadai agar peserta didik dan guru
dapat segera keluar ruangan jika terjadi bahaya, dan dapat dikunci dengan
baik saat tidak digunakan.

g. Ruang kelas dilengkapi sarana sebagaimana tercantum pada Tabel 2.5.

Tabel 2.5 Jenis, Rasio, dan Deskripsi Sarana Ruang Kelas

No Jenis Rasio Deskripsi
1 Perabot
1.1 Kursi 1 Kuat, stabil, dan mudah dipindahkan
peserta didik buah/peserta oleh peserta didik.
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No Jenis Rasio Deskripsi
Ukuran sesuai dengan kelompok usia
peserta didik dan mendukung
pembentukan postur tubuh yang baik,
minimum dibedakan untuk kelas 1-3
kelas 4-6.
Desain dudukan dan sandaran membuat
peserta didik nyaman belajar.

1.2 ||Meja peserta 1 buah/peserta Kuat, stabil, dan mudah dipindahkan

didik didik peserta didik.
Ukuran sesuai dengan kelompok usia
peserta didik dan mendukung
pembentukan postur tubuh yang baik,
minimum dibedakan untuk kelas 1-3
kelas 4-6.
Desain memungkinkan kaki peserta
masuk dengan leluasa ke bawah meja.

1.3 ||Kursi guru 1 buah/guru Kuat, stabil, dan mudah dipindahkan.
Ukuran memadai untuk duduk dengan
nyaman.

14 |[Meja guru 1 buah/guru Kuat, stabil, dan mudah dipindahkan.
Ukuran memadai untuk bekerja dengan
nyaman.

1.5 ||Lemari 1 buah/ruang Ukuran memadai untuk menyimpan
perlengkapan yang diperlukan kelas.
Tertutup dan dapat dikunci.

1.6 ||Rak hasil karya| | 1 buah/ruang Ukuran memadai untuk meletakkan

peserta didik karya seluruh peserta didik yang ada di
kelas.
Dapat berupa rak terbuka atau lemari.

1.7 ||Papan pajang 1 buah/ruang Ukuran minimum 60 cm x 120 cm.

2 Peralatan

Pendidikan
2.1 ||Alat peraga [lihat daftar sarana laboratorium IPA]
3 Media

Pendidikan

3.1 ||Papan tulis 1 buah/ruang Ukuran minimum 90 ¢cm x 200 cm.
Ditempatkan pada posisi yang
memungkinkan seluruh peserta didik
melihatnya dengan jelas.

4 Perlengkapan

Lain

4.1 ||Tempat 1 buah/ruang

42  ||Tempat cuci 1 buah/ruang

tangan

4.3  ||Jam dinding 1 buah/ruang

44 ||Soket listrik 1 buah/ruang

2. Ruang Perpustakaan
a. Ruang perpustakaan berfungsi sebagai tempat kegiatan peserta didik dan
guru memperoleh informasi dari berbagai jenis bahan pustaka dengan

membaca,
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mengamati,

mendengar,

dan

mengelola perpustakaan.
b. Luas minimum ruang perpustakaan sama dengan luas satu ruang kelas.
Lebar minimum ruang perpustakaan 5 m.

c¢. Ruang perpustakaan dilengkapi jendela untuk memberi pencahayaan
yang memadai untuk membaca buku.
d. Ruang perpustakaan terletak di bagian sekolah yang mudah dicapai.
e. Ruang perpustakaan dilengkapi sarana sebagaimana tercantum pada Tabel 2.6

sekaligus

tempat  petugas

Tabel 2.6 Jenis, Rasio, dan Deskripsi Sarana Ruang Perpustakaan

No Jenis Rasio Deskripsi
1 Buku
1.1 Buku teks 1 eksemplar/mata | Termasuk dalam daftar buku teks
pelajaran pelajaran/peserta | pelajaran yang ditetapkan oleh
didik, Mendiknas dan daftar buku teks
ditambah muatan lokal yang ditetapkan oleh
2 eksemplar/mata | Gubernur atau Bupati/Walikota.
pelajaran/sekolah
1.2 Buku panduan 1 eksemplar/mata
pendidik pelajaran/guru mata
pelajaran
bersangkutan,
ditambah
1 eksemplar/mata
pelajaran/sekolah
1.3 | Buku pengayaan | 840 judul/sekolah | Terdiri dari 60% non-fiksi dan
40% fiksi.
Banyak eksemplar/sekolah minimum:
1000 untuk 6 rombongan belajar,
1500 untuk 7-12 rombongan belajar,
2000 nntuk 13-24 romhonoan helajar
1.4 | Buku referensi 10 judul/sekolah | Sekurang-kurangnya meliputi Kamus
Besar Bahasa Indonesia, kamus
Bahasa Inggris, ensiklopedi, buku
statistik daerah, buku telepon, kitab
undane- undane dan neraturan dan |
1.5 | Sumber belajar | 10 judul/sekolah | Sekurang-kurangnya meliputi
lain majalah, surat kabar, globe, peta,
gambar pahlawan nasional,
CD pembelajaran, dan
alat peraga matematika.
2 Perabot
2.1 | Rak buku 1 set/sekolah Dapat menampung seluruh
koleksi dengan baik.
Memungkinkan peserta didik
menjangkau koleksi buku
denoan mndah
2.2 | Rak majalah 1 buah/sekolah Dapat menampung seluruh

koleksi majalah.
Memungkinkan peserta didik
menianekau koleksi maialah
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No Jenis Rasio Deskripsi
mudah.
2.3 | Rak surat kabar | | 1 buah/sekolah Dapat menampung seluruh koleksi
suratkabar.
Memungkinkan peserta didik
menjangkau koleksi suratkabar
mudah.
24 Meja baca 10 buah/sekolah Kuat, stabil, dan mudah dipindahkan
oleh peserta didik.
Desain memungkinkan kaki peserta
didik masuk dengan leluasa ke bawah
meja.
2.5 | Kursi baca 10 bualy/sekolah Kuat, stabil, dan mudah dipindahkan
oleh peserta didik.
Desain dudukan dan sandaran
peserta didik nyaman belajar.
2.6 | Kursi kerja 1 buah/petugas Kuat dan stabil.
Ukuran yang memadai untuk bekerja
dengan nyaman.
2.7 | Meja kerja/ 1 buah/petugas Kuat, stabil, dan mudah dipindahkan.
sirkulasi Ukuran yang memadai untuk bekerja
dengan nyaman.
2.8 | Lemari katalog | | 1 buah/sekolah Cukup untuk menyimpan kartu-kartu
katalog.
Lemari katalog dapat diganti dengan
meja untuk menempatkan katalog.
29 | Lemari 1 buah/sekolah Ukuran memadai untuk menampung
seluruh peralatan untuk pengelolaan
perpustakaan.
Dapat dikunci.
2.10 | Papan 1 buah/sekolah Ukuran minimum 1 m’,
pengumuman
2.11 | Meja 1 buah/sekolah Kuat dan stabil.
Ukuran memadai untuk menampung
seluruh peralatan multimedia.
3 Media
Pendidikan
3.1 | Peralatan 1 set/sekolah Sekurang-kurangnya terdiri dari 1 set
multimedia komputer (CPU, monitor minimum
15 inci, printer), TV, radio, dan
pemutar VCD/DVD.
4 Perlengkapan
Lain
4.1 Buku inventaris | | | buah/sekolah
4.2 | Tempat sampah | | 1 buah/ruang
4.3 | Soket listrik 1 buah/ruang
44 | Jam dinding | buah/ruang

3. Laboratorium IPA

a. Laboratorium IPA dapat memanfaatkan ruang kelas.
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b. Sarana laboratorium IPA berfungsi sebagai alat bantu mendukung
kegiatan dalam bentuk percobaan.
c. Setiap satuan pendidikan dilengkapi sarana laboratorium IPA
seperti tercantum pada Tabel 2.7.

Tabel 2.7 Jenis, Rasio, dan Deskripsi Sarana Laboratorium IPA

No Jenis Rasio Deskripsi
1 Perabot
1.1 Lemari 1 buah/sekolah | Ukuran memadai untuk
menyimpan seluruh alat peraga.
Tertutup dan dapat dikunci.
Dapat memanfaatkan lemari
vang terdapat di ruang kelas. |
2 Peralatan
Pendidikan
2.1 | Model kerangka 1 buah/sekolah | Tinggi minimum 125
manusia cm. Mudah dibawa.
2.2 | Model tubuh 1 buah/sekolah | Tinggi minimum 125 cm.
manusia Dapat diamati dengan mudah
oleh seluruh peserta didik.
Dapat dibongkar
nasano Mudah dibawa |
2.3 | Globe 1 buah/sekolah | Diameter minimum 40 cm.
Memiliki penyangga dan dapat
diputar. Dapat memanfaatkan globe
vane terdanat di ruang perpustakaan. |
2.4 | Model tata surya 1 buah/sekolah | Dapat mendemonstrasikan
terjadinya fenomena gerhana.
2.5 | Kaca pembesar 6 buah/sekolah
2.6 | Cermin datar 6 buah/sekolah
2.7 | Cermin cekung 6 buah/sekolah
2.8 | Cermin cembung 6 buah/sekolah
2.9 | Lensa datar 6 buah/sekolah
2.10 | Lensa cekung 6 buah/sekolah
2.11 | Lensa cembung 6 buah/sekolah
2.12 | Magnet batang 6 buah/sekolah | Dapat mendemonstrasikan
gaya magnet.
2.13 | Poster IPA, 1 set/sekolah Jelas terbaca dan
terdiri dari: berwarna, ukuran
a) metamorfosis, minimum Al.
b) hewan
langka,
c) hewan
dilindungi, d)

tanaman khas

Indanacia
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No

Jenis

Rasio

Deskripsi

pernapasan hewan

4. Ruang Pimpinan

a.

C.

Ruang pimpinan  berfungsi
pengelolaan sekolah, pertemuan dengan sejumlah kecil guru, orang tua
murid, unsur komite sekolah, petugas dinas pendidikan, atau tamu lainnya.
b. Luas minimum ruang pimpinan 12 m* dan lebar minimum 3 m.

Ruang pimpinan mudah diakses oleh guru dan tamu sekolah, dapat
dikunci dengan baik.
d. Ruang pimpinan dilengkapi sarana sebagaimana tercantum pada Tabel 2.8.

sebagai tempat melakukan kegiatan

Tabel 2.8 Jenis, Rasio, dan Deskripsi Sarana Ruang Pimpinan

No Jenis Rasio Deskripsi

1 Perabot

1.1 | Kursi pimpinan | 1 buah/ruang Kuat dan stabil.

Ukuran memadai untuk duduk
dengan nvaman.

1.2 | Meja pimpinan | 1 buah/ruang Kuat dan stabil.

Ukuran memadai untuk bekerja
dengan nyaman.

1.3 | Kursi dan 1 set/ruang Ukuran memadai untuk 5 orang

meja tamu duduk dengan nyaman.

1.4 | Lemari | buah/ruang Ukuran memadai untuk
menyimpan perlengkapan
pimpinan sekolah. Tertutup dan

1.5 | Papan statistik 1 buah/ruang Ben’lpa papan tulis berukuran minimum
Im".

2 Perlengkapan

lain
2.1 Simbol | set/ruang Terdiri dari Bendera Merah Putih,
kenegaraan Garuda Pancasila, Gambar Presiden
RI, dan Gambar Wakil Presiden RI.
2.2 Tempat sampah | | buah/ruang
2.3 | Mesin 1 set/sekolah
ketik/komputer

2.4 | Filing cabinet 1 buah/sekolah

2.5 Brankas 1 buah/sekolah

2.6 | Jam dinding 1 buah/ruang

5. Ruang Guru

Ruang guru berfungsi sebagai tempat guru bekerja dan istirahat
serta menerima tamu, baik peserta didik maupun tamu lainnya.

Rasio minimum luas ruang guru 4 m*/pendidik dan luas minimum 32 m’.
Ruang guru mudah dicapai dari halaman sekolah ataupun dari luar
lingkungan sekolah, serta dekat dengan ruang pimpinan.

Ruang guru dilengkapi sarana sebagaimana tercantum pada Tabel 2.9.
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Tabel 2.9 Jenis, Rasio, dan Deskripsi Sarana Ruang Guru

No Jenis Rasio Deskripsi
1 Perabot
1.1 | Kursi kerja 1 buah/guru Kuat dan stabil.
Ukuran memadai untuk duduk
dengan nvaman.
1.2 | Meja kerja 1 buah/guru Kuat dan stabil.
Model meja setengah biro. Ukuran
memadai untuk menulis,
membaca, memeriksa pekerjaan,
dan membherikan konsnltasi
1.3 | Lemari 1 buah/guru Ukuran memadai untuk menyimpan
atau perlengkapan guru untuk persiapan
l_buah yang dan pelaksanaan pembelajaran.
digunakan Tertutup dan dapat dikunci.
bersama oleh
semua guru
1.4 | Papan statistik | 1 buah/sekolah Bertzlpa papan tulis berukuran minimum
lm'.
1.5 | Papan 1 buah/sekolah | Berupa papan tulis berukuran minimum
pengumuman 1 m’.
2 Perlengkapan
Lain
2.1 Tempat sampah | | buah/ruang
2.2 | Tempat cuci 1 buah/ruang
tangan
2.3 | Jam dinding 1 buah/ruang
2.4 | Penanda waktu | 1 buah/sekolah

6. Tempat Beribadah

Tempat beribadah berfungsi sebagai tempat warga sekolah melakukan
ibadah yang diwajibkan oleh agama masing-masing pada waktu sekolah.

Banyak tempat beribadah sesuai dengan kebutuhan tiap satuan pendidikan,

dengan luas minimum 12 m’.

Tempat beribadah dilengkapi sarana sebagaimana tercantum pada Tabel 2.10.

Tabel 2.10 Jenis, Rasio, dan Deskripsi Sarana Tempat Beribadah
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No Jenis Rasio Deskripsi
1 | Perabot
1.1 | Lemari/rak 1 buah/ Ukuran memadai untuk

tempat ibadah menyimpan perlengkapan ibadah.
2 | Perlengkapan
2.1 | Perlengkapan ibadah Disesuaikan dengan kebutuhan.
2.2 | Jam dinding 1 buah/

tempat

7. Ruang UKS

a.

b.

Ruang UKS berfungsi sebagai tempat untuk penanganan dini peserta
didik yang mengalami gangguan kesehatan di sekolah.
Ruang UKS dapat dimanfaatkan sebagai ruang

konseling. c. Luas minimum ruang UKS 12 m’.

d.

Ruang UKS dilengkapi sarana sebagaimana tercantum pada Tabel 2.11.

Tabel 2.11 Jenis, Rasio, dan Deskripsi Sarana Ruang UKS

No Jenis Rasio Deskripsi
1 Perabot
1.1 Tempat tidur | set/ruang Kuat dan stabil.
1.2 | Lemari 1 buah/ruang | Dapat dikunci.
1.3 | Meja | buah/ruang | Kuat dan stabil.
1.4 Kursi 2 buah/ruang | Kuat dan stabil.
2 Perlengkapan
Lain
2.1 | Catatan kesehatan | 1 set/ruang
peserta didik
2.2 | Perlengkapan P3K | 1 set/ruang Tidak kadaluarsa.
2:3 Tandu 1 buah/ruang
2.4 | Selimut 1 buah/ruang
2.5 | Tensimeter 1 buah/ruang
2.6 | Termometer badan | 1 buah/ruang
2.7 | Timbangan badan | 1 buah/ruang
2.8 | Pengukur tinggi 1 buah/ruang
badan
2.9 | Tempat sampah | buah/ruang
2.10 | Tempat cuci tangan | | buah/ruang
2.11 | Jam dinding 1 buah/ruang
8. Jamban
a. Jamban berfungsi sebagai tempat buang air besar dan/atau kecil.

Minimum terdapat 1 unit jamban untuk setiap 60 peserta didik pria, 1
unit jamban untuk setiap 50 peserta didik wanita, dan 1 unit jamban
untuk guru. Banyak minimum jamban setiap sekolah 3 unit.

Luas minimum 1 unit jamban 2 m’.

Jamban harus berdinding, beratap, dapat dikunci, dan mudah dibersihkan.
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e. Tersedia air bersih di setiap unit jamban.
f. Jamban dilengkapi sarana sebagaimana tercantum pada Tabel 2.12.

Tabel 2.12 Jenis, Rasio, dan Deskripsi Sarana Jamban

No Jenis Rasio Deskripsi
1.1 Kloset jongkok | 1 buah/ruang Saluran berbentuk leher angsa.
1.2 | Tempat air 1 buah/ruang Volume minimum 200
liter. Berisi air bersih.
1.3 Gayung 1 buah/ruang
1.4 | Gantungan | buah/ruang
pakaian

1.5 Tempat sampah | | buah/ruang

9. Gudang

a. Gudang berfungsi sebagai tempat menyimpan peralatan pembelajaran di
luar kelas, tempat menyimpan sementara peralatan sekolah yang
tidak/belum berfungsi di satuan pendidikan, dan tempat menyimpan
arsip sekolah yang telah berusia lebih dari 5 tahun.

b. Luas minimum gudang 18 m’,

¢. Gudang dapat dikunci.

d. Gudang dilengkapi sarana sebagaimana tercantum pada Tabel 2.13.

Tabel 2.13 Jenis, Rasio, dan Deskripsi Sarana Gudang

No Jenis Rasio Deskripsi
1 Perabot
1.1 | Lemari 1 buah/ruang Ukuran memadai untuk menyimpan
alat- alat dan arsip berharga.
12 | Rak 1 buah/ruang Ukuran memadai untuk
menyimpan peralatan olahraga,
kesenian. dan keterampilan.

10. Ruang Sirkulasi

a. Ruang sirkulasi horizontal berfungsi sebagai tempat penghubung antar
ruang dalam bangunan sekolah dan sebagai tempat berlangsungnya kegiatan
bermain dan interaksi sosial peserta didik di luar jam pelajaran,
terutama pada saat hujan ketika tidak memungkinkan kegiatan-kegiatan
tersebut berlangsung di halaman sekolah.
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i.

Ruang sirkulasi horizontal berupa koridor yang menghubungkan ruang-
ruang di dalam bangunan sekolah dengan luas minimum 30% dari luas
total seluruh ruang pada bangunan, lebar minimum 1,8 m, dan tinggi
minimum 2,5 m.
Ruang sirkulasi horizontal dapat menghubungkan ruang-ruang dengan baik,
beratap, serta mendapat pencahayaan dan penghawaan yang
cukup.

Koridor tanpa dinding pada lantai atas bangunan bertingkat dilengkapi
pagar pengaman dengan tinggi 90-110 cm.

Bangunan bertingkat dilengkapi tangga. Bangunan bertingkat dengan
panjang lebih dari 30 m dilengkapi minimum dua buah tangga.
Jarak tempuh terjauh untuk mencapai tangga pada bangunan bertingkat
tidak lebih dari 25 m.

Lebar minimum tangga 1,5 m, tinggi maksimum anak tangga 17 cm,
lebar anak tangga 25-30 cm, dan dilengkapi pegangan tangan yang kokoh
dengan tinggi 85-90 cm.

Tangga yang memiliki lebih dari 16 anak tangga harus dilengkapi
bordes dengan lebar minimum sama dengan lebar tangga.
Ruang sirkulasi vertikal dilengkapi pencahayaan dan penghawaan yang cukup.

11. Tempat Bermain/Berolahraga

a.

b.

Tempat  bermain/berolahraga  berfungsi sebagai area bermain,
berolahraga, pendidikan jasmani, upacara, dan kegiatan ekstrakurikuler.
Rasio minimum luas tempat bermain/berolahraga 3 m*/peserta didik. Untuk
satuan pendidikan dengan banyak peserta didik kurang dari 167,
luas minimum tempat bermain/berolahraga 500 m’. Di dalam luasan
tersebut terdapat ruang bebas untuk tempat berolahraga berukuran 20 m x
15 m.

Tempat bermain/berolahraga yang berupa ruang terbuka sebagian
ditanami pohon penghijauan.
Tempat bermain/berolahraga diletakkan di tempat yang tidak mengganggu
proses  pembelajaran  di
kelas.
Tempat bermain/berolahraga tidak digunakan untuk tempat parkir.
Ruang bebas yang dimaksud di atas memiliki permukaan datar, drainase
baik, dan tidak terdapat pohon, saluran air, serta benda-benda
lain yang mengganggu kegiatan olahraga.
Tempat bermain/berolahraga dilengkapi sarana sebagaimana tercantum pada
Tabel
2.14.

Tabel 2.14 Jenis, Rasio, dan Deskripsi Sarana Tempat Bermain/Berolahraga

No

Jenis Rasio Deskripsi

1.1

Tiang bendera 1 buah/sekolah | Tinggi sesuai ketentuan yang berlaku.

1.2 | Bendera 1 buah/sekolah | Ukuran sesuai ketentuan yang berlaku.
1.3 | Peralatan bola voli | | set/sekolah Minimum 6 bola.
1.4 Peralatan sepak 1 set/sekolah Minimum 6 bola.
bola
1.5 Peralatan senam 1 set/sekolah Minimum matras, peti loncat, tali
loncat, simpai, bola plastik, tongkat.
1.6  Peralatan atletik 1 set/sekolah Minimum lembing, cakram,
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No Jenis Rasio Deskripsi
tongkat estafet, dan bak loncat.
1.7 | Peralatan 1 set/sekolah Disesuaikan dengan pﬂ_[gnsi
u seni budaya . masing- masing satuan pendidikan.

1.8 | Peralatan 1 set/sekolah Disesuaikan dengan potensi

ketrarmpHia Hig Hg-st didih

n

|
Lain

2.1
2:2

Pengeras suara
Tape recorder

1 set/sekolah
1 buah/sekolah
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Il. STANDAR SARANA DAN PRASARANA SEKOLAH
MENENGAH PERTAMA/MADEASAH TSANAWIYAH
(SMP/MTs)

A. SATUAN PENDIDIKAN

1. Satu SMP/MTs memiliki minimum 3 rombongan belajar dan maksimum
24 rombongan belajar.

2. Satu SMP/MTs dengan tiga rombongan belajar melayani maksimum 2000 jiwa.
Untuk  pelayanan  penduduk lebih  dari 2000 jiwa  dilakukan
penambahan rombongan belajar di sekolah yang telah ada, dan bila
rombongan belajar lebih dari 24 dilakukan pembangunan SMP/MTs baru.

3. Satu kecamatan dilayani oleh minimum satu SMP/MTs yang dapat menampung
semua lulusan SD/MI di kecamatan
tersebut.

4. Satu kelompok permukiman permanen dan terpencil dengan banyak
penduduk lebih dari 1000 jiwa dilayani oleh satu SMP/MTs dalam jarak
tempuh bagi peserta didik yang berjalan kaki maksimum 6 km melalui
lintasan yang tidak membahayakan.

B. LAHAN

1. Lahan untuk satuan pendidikan SMP/MTs memenuhi ketentuan rasio
minimum luas lahan terhadap peserta didik seperti tercantum pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Rasio Minimum Luas Lahan terhadap Peserta Didik

Rasio minimum luas lahan terhadap peserta
Banyak didik
No | rombonga
n belajar Bangunan Bangunan Bangunan
satu dua lantai tiga lantai
1 3 22,9 - -
2 4-6 16,0 8,5
3 7-9 13,8 15 5,1
4 10-12 12,8 6,8 4,7
5 13-15 122 6,6 4,5
6 16-18 11,9 6,3 43
7 19-21 11,6 6,2 43
8 22-24 11,4 6,1 43

2. Untuk satuan pendidikan yang memiliki rombongan belajar dengan
banyak peserta didik kurang dari kapasitas maksimum kelas, lahan juga
memenuhi ketentuan luas minimum seperti tercantum pada Tabel 3.2.
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Tabel 3. 2 Luas Minimum Lahan

Banyak Luas minimum lahan (mz)
No | rombonga Bangunan Bangunan Bangunan
n belajar satu dua lantai tiga lantai
1 3 1440 - -
2 4-6 1840 1310
3 7-9 2300 1380 1260
4 10-12 2770 1500 1310
5 13-15 3300 1780 1340
6 16-18 3870 2100 1450
7 19-21 4340 2320 1600
8 22-24 4870 2600 1780

3. Luas lahan yang dimaksud pada angka 1 dan 2 di atas adalah luas lahan
yang dapat digunakan secara efektif untuk membangun prasarana sekolah
berupa bangunan gedung dan tempat bermain/berolahraga.

4. Lahan terhindar dari potensi bahaya yang mengancam kesehatan dan
keselamatan jiwa, serta memiliki akses untuk penyelamatan dalam keadaan
darurat.

5. Kemiringan lahan rata-rata kurang dari 15%, tidak berada di dalam
garis sempadan sungai dan jalur kereta api.

6. Lahan terhindar dari gangguan-gangguan berikut.
a. Pencemaran air, sesuai dengan PP RI No. 20 Tahun 1990 tentang
Pengendalian Pencemaran Air.
b. Kebisingan, sesuai dengan Kepmen Negara KLH nomor
94/MENKLH/1992 tcntang Baku Mutu Kebisingan.
¢. Pencemaran udara, sesuai dengan Kepmen Negara KLH Nomor
02/MEN KLH/1988 tentang Pedoman Penetapan Baku Mutu Lingkungan.

7. Lahan sesuai dengan peruntukan lokasi yang diatur dalam Peraturan
Daerah tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten/Kota atau rencana
lain yang lebih rinci dan mengikat, dan mendapat izin pemanfaatan tanah
dari Pemerintah Daerah setempat.

8. Lahan memiliki status hak atas tanah, dan/atau memiliki izin pemanfaatan

dari pemegang hak atas tanah sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku untuk jangka waktu minimum 20 tahun.

C. BANGUNAN GEDUNG
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1. Bangunan gedung untuk satuan pendidikan SMP/MTs memenuhi ketentuan
rasio minimum luas lantai terhadap peserta didik seperti tercantum pada Tabel
3.3.
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Tabel 3.3 Rasio Minimum Luas Lantai Bangunan terhadap Peserta Didik

Rasio minimum luas lantai bangunan terhadap peserta
Banyak didik
No | rombonga
n belajar Bangunan Bangunan Bangunan
satu dua lantai tiga lantai
1 3 6,9 - -
2 4-6 4.8 5,1 -
3 7-9 4,1 4,5 4,6
4 10-12 3.8 4,1 42
5 13-15 3 39 4,1
6 16-18 3,6 38 3.9
7 19-21 329 3,7 3.8
8 22-24 34 3,6 3,7

2. Untuk satuan pendidikan yang memiliki rombongan belajar dengan
banyak peserta didik kurang dari kapasitas maksimum kelas, lantai
bangunan juga memenuhi ketentuan luas minimum seperti tercantum pada

Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Luas Minimum Lantai Bangunan

Banyak Luas minimum lantai bangunan (mz)
No | rombonga Bangunan Bangunan Bangunan
n belajar satu dua lantai tiga lantai
1 3 430 - -
2 4-6 550 610 -
3 79 690 750 780
4 10-12 830 900 930
5 13-15 990 1060 1090
6 16-18 1160 1260 1300
7 19-21 1300 1390 1440
8 22-24 1460 1560 1600

3. Bangunan gedung memenuhi ketentuan tata bangunan yang terdiri dari:
a. koefisien dasar bangunan maksimum 30 %;

b. koefisien lantai bangunan dan ketinggian maksimum bangunan gedung

yang ditetapkan dalam Peraturan Daerah;

c. jarak bebas bangunan gedung yang meliputi garis sempadan bangunan
gedung dengan as jalan, tepi sungai, tepi pantai, jalan kereta api,
dan/atau jaringan tegangan tinggi, jarak antara bangunan gedung dengan
batas-batas persil, dan jarak antara as jalan dan pagar halaman yang

ditetapkan dalam Peraturan Daerah.
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4. Bangunan gedung memenuhi persyaratan keselamatan berikut.

a.  Memiliki struktur yang stabil dan kukuh sampai dengan kondisi
pembebanan maksimum dalam mendukung beban muatan hidup dan
beban muatan mati, serta untuk daerah/zona tertentu kemampuan untuk
menahan gempa dan kekuatan alam lainnya.

b. Dilengkapi sistem proteksi pasif dan/atau proteksi aktif untuk mencegah
dan menanggulangi bahaya kebakaran dan petir.

5. Bangunan gedung memenuhi persyaratan kesehatan berikut.

a.  Mempunyai fasilitas secukupnya untuk ventilasi udara dan pencahayaan
yang memadai.

b. Memiliki sanitasi di dalam dan di luar bangunan gedung untuk memenuhi
kebutuhan air bersih, pembuangan air kotor dan/atau air limbah, kotoran
dan tempat sampah, serta penyaluran air hujan.

c. Bahan bangunan yang aman bagi kesehatan pengguna bangunan gedung
dan tidak menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan.

6. Bangunan gedung menyediakan fasilitas dan aksesibilitas yang mudah, aman,
dan nyaman termasuk bagi penyandang cacat.

7. Bangunan gedung memenuhi persyaratan kenyamanan berikut.
a. Bangunan gedung mampu meredam getaran dan kebisingan yang
mengganggu kegiatan pembelajaran.
b. Setiap ruangan memiliki temperatur dan kelembaban yang tidak
melebihi kondisi di luar ruangan.
c. Setiap ruangan dilengkapi dengan lampu
penerangan.

8. Bangunan gedung bertingkat memenuhi persyaratan
berikut. a. Maksimum terdiri dari tiga lantai.
b. Dilengkapi  tangga  yang  mempertimbangkan  kemudahan,
keamanan, keselamatan, dan kesehatan pengguna.

9. Bangunan gedung dilengkapi sistem keamanan berikut.
a. Peringatan bahaya bagi pengguna, pintu keluar darurat, dan jalur evakuasi
jika terjadi bencana kebakaran dan/atau bencana lainnya.
b.  Akses evakuasi yang dapat dicapai dengan mudah dan dilengkapi
penunjuk arah yang jelas.

10. Bangunan gedung dilengkapi instalasi listrik dengan daya minimum 1300 watt.

11. Pembangunan gedung atau ruang baru harus dirancang, dilaksanakan, dan
diawasi secara profesional.

12. Kualitas bangunan gedung minimum permanen kelas B, sesuai dengan PP No. 19
Tahun 2005 Pasal 45, dan mengacu pada Standar PU.

13. Bangunan gedung sekolah baru dapat bertahan minimum 20 tahun.
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14. Pemeliharaan bangunan gedung sekolah adalah sebagai berikut.

a. Pemeliharaan ringan, meliputi pengecatan ulang, perbaikan sebagian
daun jendela/pintu, penutup lantai, penutup atap, plafon, instalasi air
dan listrik, dilakukan minimum sekali dalam 5 tahun.

b. Pemeliharaan berat, meliputi penggantian rangka atap, rangka plafon, rangka
kayu, kusen, dan semua penutup atap, dilakukan minimum sekali dalam
20 tahun.

16. Bangunan gedung dilengkapi izin mendirikan bangunan dan izin
penggunaan sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

. KELENGKAPAN PRASARANA DAN SARANA

Sebuah SMP/MTs sekurang-kurangnya memiliki prasarana sebagai berikut:
ruang kelas,

ruang perpustakaan,

ruang laboratorium IPA,
ruang pimpinan,

ruang guru,

ruang tata usaha,

tempat beribadah,

ruang konseling,

9. ruang UKS,

10. ruang organisasi kesiswaan,
11. jamban,

12. gudang,

13. ruang sirkulasi,

14. tempat bermain/berolahraga.

00 S ION Uh P 9 B =

Ketentuan mengenai ruang-ruang tersebut beserta sarana yang ada di setiap
ruang diatur dalam standar tiap ruang sebagai berikut.

1. Ruang Kelas

a. Fungsi ruang kelas adalah tempat kegiatan pembelajaran teori, praktek
yang tidak memerlukan peralatan khusus, atau praktek dengan alat
khusus yang mudah dihadirkan.

b. Banyak minimum ruang kelas sama dengan banyak rombongan

belajar. ¢. Kapasitas maksimum ruang kelas 32 peserta didik.

d. Rasio minimum luas ruang kelas 2 m*/peserta didik. Untuk rombongan belajar
dengan peserta didik kurang dari 15 orang, luas minimum ruang kelas 30
m’. Lebar minimum ruang kelas 5 m.

e. Ruang kelas memiliki fasilitas yang memungkinkan pencahayaan
yang memadai untuk membaca buku dan untuk memberikan pandangan
ke luar ruangan.

f. Ruang kelas memiliki pintu yang memadai agar peserta didik dan guru dapat
segera keluar ruangan jika terjadi bahaya, dan dapat dikunci dengan baik
saat tidak digunakan.
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